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MOTTO 

 
 

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya Dia 
mendapat (pahala) dari (kebijakan) yang dikerjakannua dan mendapat (siksa) dari 

(kejahatan) yang diperbuat" 
(Q.S Al-Baraqah:286) 

 
"Hatiku tenang mengetahui apa yang melewatkanku tidak akan pernah menjadi 
takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah melewatkanku" 

 
(Umar bin Khattab) 

 
"Orang lain tidak akan tau sruggel dan masa sulit kita, yang mereka ingin tau 

hanya bagian succes stories nya aja. Jadi berjuang lah untuk diri sendiri meskipun 
ga akan ada yang tepuk tanggan. Kelak diri kita di masa depan akan sangat 

bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini. 
 

Jadi tetap berjuang ya, semangat tikk 
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ABSTRAK 

 
Penentuan pilihan karier merupakan tantangan perkembangan yang dihadapi siswa 
sekolah menengah atas, khususnya pada kelas akhir menjelang kelulusan. Career 
Decision-Making Self-Efficacy (CDMSE) menjadi faktor penting yang 
memengaruhi keberhasilan siswa dalam menentukan pilihan karier, yang 
dipengaruhi oleh faktor internal seperti harga diri dan faktor eksternal seperti 
dukungan orang tua. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
harga diri dan dukungan orang tua dengan CDMSE pada siswa kelas XII SMA 
Negeri 10 Semarang. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
desain korelasional. Sampel penelitian berjumlah 169 siswa yang dipilih melalui 
distribusi skala secara daring menggunakan Google Form. Instrumen yang 
digunakan meliputi Skala CDMSE, Skala Harga Diri, dan Skala Dukungan Orang 
Tua, yang seluruhnya telah melalui uji validitas dan reliabilitas. Analisis data 
menggunakan korelasi Pearson menunjukkan adanya hubungan positif signifikan 
antara harga diri dan CDMSE (r = 0,488; p < 0,001), serta hubungan positif 
signifikan antara dukungan orang tua dan CDMSE (r = 0,174; p = 0,029). Hasil juga 
menunjukkan hubungan positif signifikan antara harga diri dan dukungan orang tua 
(r = 0,492; p < 0,001). Temuan ini mendukung Social Cognitive Career Theory 
(SCCT), yang menekankan peran interaksi faktor internal dan eksternal dalam 
pembentukan keyakinan karier. Implikasi penelitian ini adalah pentingnya program 
sekolah yang mengintegrasikan penguatan harga diri siswa dengan keterlibatan 
orang tua dalam mendukung perencanaan karier. 
 
Kata Kunci: harga diri, dukungan orang tua, career decision-making self-efficacy, 

siswa SMA 
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ABSTRACT 

 
 
This study aims to determine the relationship between self-esteem and parental 
support with Career Decision Making Self-Efficacy (CDMSE) in facing graduation 
among 12th-grade students at SMA Negeri 10 Semarang. The population of this 
study consisted of all 12th-grade students, totaling 152 individuals. The sample 
comprised 110 students selected using a proportional stratified random sampling 
technique. The instruments used in this research were the Self-Esteem Scale, the 
Parental Support Scale, and the Career Decision Making Self-Efficacy Scale. The 
collected data were analyzed using multiple regression analysis. The results of the 
analysis show a significant relationship between self-esteem and parental support 
with CDMSE, indicated by the value of R = 0.673, F = 31.292, and p < 0.01. The 
effective contribution of self-esteem and parental support to CDMSE was 45.2%, 
with self-esteem contributing 26.8% and parental support contributing 18.4%. This 
finding suggests that higher self-esteem and greater parental support are 
associated with higher levels of CDMSE among students. 
 
Keywords: self-esteem, parental support, career decision making self-efficacy, 

graduation readiness  
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan perkembangan zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi 

(IPTEK) yang berkembang pesat, khususnya di Indonesia, pendidikan menjadi 

aspek mendorong kemajuan di berbagai bidang, termasuk bidang sosial, ekonomi, 

dan budaya. Di Indonesia, pendidikan berperan sebagai fondasi utama dalam 

menciptakan sumber daya manusia yang unggul dan kompeten. Lembaga 

pendidikan perguruan tinggi, memiliki tanggung jawab besar dalam menyiapkan 

generasi muda yang mampu menghadapi tantangan zaman (Simanjuntak., 2022).  

Pada dasarnya, semua siswa lulusan SMA memiliki keinginan untuk 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Dalam menghadapi kelulusan, 

khusunya bagi siswa kelas XII, mereka mulai memasuki tahapan penting dalam 

perencanaan karier, termasuk dalam memlih jurusan yang sesuai dengan minat dan 

kemampuan (Akmal, 2019). Namun, kenyataannnya tidak semua siswa dapat 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Berbagai faktor memengaruhi 

keputusan tersebut, antara lain faktor ekonomi, sosial, kondisi keluarga, prestasi 

akademik, motivasi, hingga minat pribadi (Risma Febryanti, 2023). Sebelum benar-

benar memasuki dunia perkuliahan atau dunia kerja, siswa dituntut untuk 

merencanakan kariernya dan bisa mencari informasi mengenai bidang pekerjaan 

yang diminatinya. Banyak pilihan karier untuk masa depan, membuat siswa merasa 

kesulitan untuk menentukan pilihan kariernya (Rahmawati & Santhoso., 2020). 

Berdasarkan hasil survei yang dikemukakan oleh (Yunika., 2025) pada 

penelitiannya terhadap keraguan karier pada mahasiswa terlihat jelas pada survei 

yang dilakukan manual selama dua tahun untuk mengekplorasi lebih 400.000 profil 

dan data mahasiswa dan universitas di Indonesia. Hasilnya, 92% siswa SMA/SMK 

mengalami kebingungan menjadi apa di masa depan dan 45% mahasiswa 

menyatakan salah memilih jurusan. Hal ini menunjukkan bahwa banyak siswa 

belum memiliki keyakinan yang kuat terhadap keputusan karier yang mereka ambil. 
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Menghadapi kelulusan ini merupakan salah satu masa terpenting dalam 

kehidupan seorang siswa, khususnya mereka yang duduk di bangku SMA kelas XII.  

Pada fase ini, siswa dihadapkan sejumlah pilihan yang dapat mempengaruhi 

kehidupan masa depan dan lintasan karier mereka. Mereka harus memilih antara 

langsung bekerja atau melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi. Siswa SMA 

harus yakin bahwa mereka memiliki kemampuan dan keterampilan untuk menilai 

informasi yang mereka miliki untuk membuat keputusan karier secara mandiri 

(Rohadhatul Aisy & Pramono, 2023). Keyakinan tersebut disebut juga dengan 

career decision making self-efficacy (CDMSE).  

Career decision making self-efficacy (CDMSE) atau efikasi diri 

pengambilan keputusan karier merupakan keyakinan seseorang mengenai 

kemampuannya dalam menyelesaikan berbagai tugas yang diperlukan untuk 

membuat keputusan terkait karier (Taylor & Betz, 1983). Career decision making 

self-efficacy (CDMSE) sendiri memiliki pengaruh yang signifikan, tetapi juga 

berkontribusi besar dalam peningkatan kemampuan individu untuk beradaptasi 

dengan perubahan dan tantangan yang mungkin muncul Ketika menghadapi 

kelulusan (Soejanto & Rahmawati, 2023).  

Menurut Taylor dan Betz (1983) career decision making self-efficacy 

(CDMSE) dibentuk dari penilaian terhadap diri (self appraisal), mengumpulkan 

informasi terkait pekerjaan impian (planning), dan penyelesaian masalah terhadap 

target (goal selection), membuat rencana untuk mencapai target (planning), dan 

penyelesaian masalah (problem solving) (Cahya Fidyawati.,2024). Namun, 

rendahnya career decision making self-efficacy (CDMSE) yang dimiliki siswa 

dapat menghambat pendalaman mengenai karier dan pengembangan kemampuan 

dalam menghambat pendalaman mengenai karier, sehingga mempengaruhi 

keraguan kerier di masa depan dan kecemasan saat pemilihan karier, sehingga 

mempengaruhi tingkat keraguan dalam kerier dimasa depan dan kecemasan akan 

pemilihan karier. Rendahnya career decision making self-efficacy (CDMSE) dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Dua faktor utama yang 

diduga memiliki pengaruh signifikan terhadap career decision making self-efficacy 

(CDMSE) adalah harga diri dan dukungan orang tua (Repi & Kurniawati, 2022). 
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Fakta yang terjadi saat ini ditemukan bahwa masih banyak siswa-siswi yang 

memiliki kecenderungan mudah merubah serta berganti minat ketika mengalami 

kegagalan dalam proses pemilihan karier, dimana terkadang ada yang berkeinginan 

untuk mengganti minat dan bakat yang dimiki karena merasa tidak mendapatkan 

hasil sesuai dengan harapan. Mengenai career decision making self-efficacy 

(CDMSE), peneliti melakukan wawancara kepada siswa berinisial  ZBP, siswa 

SMA N 10 Semarang, kelas XII-5 pada tanggal 12 Maret  2025, yang mengatakan 

: 

“Saya mau melanjutkan kuliah disalah satu universitas negeri 
disemarang bu. Saya beniat untuk mengambil jurusan hukum kalo 
ngga teknik bu ngikutin teman saya biar bisa berjuang bareng bu. 
Tapi misalnya nanti ngga keterima saya akan melanjutkan usaha 
orang tua saya dulu.” 

 
Hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada subjek GA, siswi SMA N 10 

Semarang, kelas XII-4 pada tanggal 10 Maret  2025, yang mengatakan :  

“Saya ingin melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi, saya mau 
ambil jurusan psikologi. Tapi disisi lain orang tua saya terkendala di 
ekonomi bu. Saat ini saya sedang memperjuangkan nilai saya bu agar 
saya bisa dapat beasiswa. Tapi misalnya nanti saya gagal dapat 
beasiswa kemungkinan saya akan kerja aja bu.” 
 
Hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada subjek Z, siswi SMA N 10 

Semarang, kelas XII-5 pada tanggal 10 Maret  2025, yang mengatakan :  

“Bu saya ingin melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi, saya mau 
ambil jurusan psikologi. Tapi orang tua saya menyuruh saya untuk 
melanjutkan di kedokteran gigi ataupun perawat agar saya dapat 
membantu orang yang sakit. Tapi saya tidak menyukai pilihan orang 
tua saya dan orang tua saya tetap kekeh dengan keputusannya. Jadi 
mau ngga mau saya harus mengikuti kemauan orang tua saya, biar 
kedua orang tua saya senang.” 

 
Peneliti juga melakukan wawancara kepada guru BK berinisial M, salah satu 

guru SMA N 10 SEMARANG pada tanggal 11 Maret  2025, yang mengatakan: 

“Bu Mursilah selaku guru BK menyampaikan bahwa beliau 
menghadapi siswa yang datang ke ruang BK terutama kelas XII untuk 
berkonsultasi perihal pilihan karier selanjutnya setelah lulus. Siswa 
yang datang itu ya macam-macam mba, ada yang ngalamin kesulitan 
kaya pemilihan jurusan mau milih apa, keinginan siswa dengan orang 
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tuanya yang ngga sesuai, faktor ekonomi dan beberapa anak itu 
mengikuti temannya mba. Tapi saya juga menyoroti kebiasaan siswa 
dalam menghabiskan waktu di dunia maya juga mba, kaya game 
online, media sosial. Karna kan saat ini handphone sudah menjadi 
hal yang penting dalam kehidupan sehari-hari, nah ini juga 
mengurangi interaksi siswa buat mengeksplorasi pilihan kariernya. 
Jadi akibatnya, ketika sekolah memberikan fasilitas tes minat bakat, 
banyak siswa yang kesulitan mengindentifikasi minat dan bakat 
mereka sendiri. Sekolah sudah memberikan fasilitas bimbingan 
seperti tes minat bakat dan expo kumpus untuk membantu siswa lebih 
memahami pilihan pendidikan tinggi dan karier yang sesuai. Namun, 
tingkat partisipasi dan keseriusasn siswa kan beda-beda dalam 
mengikuti progam ini dan bervasiasi mba. Tapi ada beberapa  siswa 
yang memiliki keyakinan diri yang tinggi dalam mengambil 
keputusan, terutama siswa yang sudah memiliki minat dan rencana 
yang jelas.  
 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Guru BK dan siswa di SMA 

Negeri 10 Semarang, ditemukan bahwa siswa memiliki keragu-raguan dalam 

mengambil keputusan dan untuk mencapai keberhasilan dalam proses belajar, siswa 

dituntut untuk bisa mengumpulkan informasi terkait pekerjaan impian, membuat 

target, membuat rencana untuk mencapai target, penilaian terhadap diri, dan 

penyelesaian masalah apapun yang menghalangi karier (Cahya Fidyawati dkk., 

2024). 

Kemampuan - kemampuan tersebut merupakan aspek dari career decision 

making self-efficacy (CDMSE), yaitu keyakinan individu terhadap kemampuannya 

dalam membuat karier yang tepat. Beberapa faktor yang mempengaruhi career 

decision making self-efficacy (CDMSE) antara lain  harga diri dan dukungan orang 

tua. harga diri berperan penting dalam membentuk kepercayaan diri sisiwa dalam 

menghadapi berbagai tantangan kehidupan, termasuk dalam pengambilan 

keputusan karier. Siswa dengan harga diri tinggi cenderung lebih percaya diri dalam 

menghadapi tantangan dan lebih yakin dalam mengambil keputusan karier. 

Sebaliknya, siswa dengan harga diri rendah sering kali meragukan kemampuan diri, 

sehingga mengalami kebimbangan dalam memilih jalur karier yang akan ditempuh 

(Mohamad dkk., 2022). 

Selain faktor internal, aspek eksternal seperti  dukungan dari orang tua juga 

menjadi aspek penting yang mempengaruhi efikasi siswa dalam mengambil 
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keputusan karier. Orang tua yang memberikan dorongan, arahan, serta kepercayaan 

kepada anaknya dapat meningkatkan rasa percaya diri dan rasa aman dalam 

mengambil keputusan. Dukungan ini bisa berupa diskusi terbuka mengenai pilihan 

karier, memberikan kebebasan dalam mengekplorasi minat siswa, serta meyediakan 

sumber daya yang dibutuhkan dalam proses pemilihan kariernya. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa dukungan orang tua sebagai salah satu faktor career decision 

making self-efficacy (CDMSE)(Salwani & Cahyawulan, 2022). 

Hasil penelitian (Rodlyani & Ardiyanti, 2022) menunjukkan bahwa harga 

diri dan konformitas teman sebaya memainkan peran penting dalam meningkatkan 

career decision making self-efficacy (CDMSE) kepada siswa. Penelitian tersebut 

juga menemukan adanya korelasi positif antara harga diri dan konformitas teman 

sebaya dengan career decision making self-efficacy (CDMSE), berbeda dengan 

beberapa temuan lain yang menyatakan korelasi negative antara konformitas dan 

career decision making self-efficacy (CDMSE). 

Selanjutnya hasil penelitian Febriana & Masykur (2022) dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial keluarga 

dengan efikasi diri pengambilan keputusan karier pada siswa kelas XI SMA Negeri 

1 sayung Demak. Semakin positif dukungan sosial keluarga maka semakin tinggi 

efikasi diri pengambilan keputusan karir, sebaliknya semakin negatif dukungan 

sosial keluarga maka semakin rendah efikasi diri pengambilan keputusan karier 

pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sayung Demak.  

Berdasarkan penelitian terdahulu penelitian ini memiliki beberapa 

perbedaan dengan penelitian terdahulu yang meneliti career decision making self-

efficacy (CDMSE). Sebagian besar studi terdahulu lebih banyak menyoroti career 

decision making self-efficacy (CDMSE) dalam kaitannya dengan variabel seperti 

career adaptability, kecemasan karier, atau keputusan karier secara umum. 

Sementara itu, kajian yang secara khusus meneliti harga diri dan dukungan orang 

tua sebagai faktor yang memengaruhi career decision making self-efficacy 

(CDMSE) masih tergolong terbatas, terutama pada populasi remaja.  

 Selain itu, dari segi subjek penelitian, Sebagian besar studi sebelumnya 

dilakukan pada mahasiswa atau individu usia dewasa awal. Penelitian ini secara 
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khusus berfokus pada siswa kelas XII SMA yang berada dalam fase transisi 

kelulusan atau sebuah periode kritis yang menuntut kesiapan dalam membuat 

Keputusan karier. Fokus pada masa transisi ini menjadi aspek yang belum banyak 

dikaji, sehingga penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam 

memahami faktor-faktor yang memengaruhi career decision making self-efficacy 

(CDMSE) pada remaja menjelang kelulusan sekolah. 

Peneliti tertarik pada penelitian ini karena memiliki beberapa perbedaan 

dibandingkan dengan penelitian terdahulu yang membahas harga diri dan dukungan 

orang tua terhadap career decission making self-efficacy (CDMSE). Salah satu 

perbedaannya terletak pada fokus penelitian. Jika penelitian sebelumnya lebih 

banyak meneliti hubungan career decission making self-efficacy (CDMSE)  dengan 

pengambilan keputusan karier secara umum, penelitian ini secara khusus menyoroti 

hubungan antara harga diri dan dukungan orang tua terhadap career decission 

making self-efficacy (CDMSE) dalam menghadapi kelulusan pada siswa SMA. 

Fokus pada fase menjelang kelulusan ini masih jarang diteliti, sehingga diharapkan 

dapat memberikan sudut pandang baru mengenai kesiapan psikologis siswa dalam 

menentukan arah masa depannya. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara harga diri dan dukungan orang tua terhadap career 

decision making self-efficacy (CDMSE) pada siswa kelas XII SMA N 10 Semarang.  

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembahasan diatas bisa dirumuskan sebuah 

masalah penelitian, sebagai berikut: Apakah terdapat hubungan harga diri dan 

dukungan orang tua terhadap career decision making self-efficacy (CDMSE) dalam 

menghadapai kelulusan pada siswa kelas XII SMA Negeri 10 Semarang.  

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan harga diri dan 

dukungan orang tua terhadap career decision making self-efficacy (CDMSE)  dalam 

menghadapi kelulusan pada siswa kelas XII SMA Negeri 10 Semarang. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini memiliki beberapa manfaat, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang psikologi pendidikan dan psikologi 

perkembangan. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi refrensi bagi 

penelitian selanjutnya yang mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi 

kesiapan siswa dalam menghadapi kelulusan, khususnya dalam pengambilan 

keputusan karier. 

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan bermanfaat  bagi siswa kelas XII SMA Negeri 

10 Semarang dalam meningkatkan kepercayaan diri memilih karier dan 

ketekunan menghadapi kelulusan. Selain itu, diharapkan penelitian ini juga 

dapat memberikan kontribusi praktis bagi peneliti selanjutnya untuk 

melakukan penelitian lebih rinci dengan subjek dan bidang lebih.   
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
A. Career Decission Making Self-Efficacy (CDMSE) 

1. Pengertian Career Decission Making Self-Efficacy 

(CDMSE) 
Career decission making self-efficacy (CDMSE) merupakan variabel 

turunan dari teori efikasi diri yang disusun oleh Bandura (1977). Teori ini 

menjadi dasar penting dalam memahami keyakinan individu terhadap 

kemampuannya dalam membuat keputusan karier. Bandura mendefinisikan 

self-efficacy sebagai keyakinan seseornag terhadap kemampuannya dalam 

mengorganisasikan dan melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan tertentu.  

Bandura (1977)  menjelaskan bahwa self-efficacy terbentuk melalui 

emapat sunber utaman, yaitu mastery experience (pengalaman keberhasilan), 

vicarious experience (pengamatan terhadap keberhasilan orang lain), verbal 

persuasion (dukungan verbal), dan kondisi fisiologis serta emosional. Dalam 

konteks pengambilan keputusan karier, individu yang memiliki tingkat self-

efficacy yang tinggi akan lebih percaya diri dalam memilih jurusan, 

merencanakan masa depan, dan mengatasi hambatan yang muncul. Penelitian 

oleh (Anam & Tiatri, 2024) menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki 

korelasi positif yang signifikan dengan kesiapan kerja.  

Teori efikasi diri yang berkaitan dengan karier pertama kali diusulkan 

oleh Taylor & Betz (1983) yang mendifinisikan career decission making self-

efficacy (CDMSE) sebagai keyakinan individu terhadap kapasitasnya untuk 

berhasil dalam menyelesaikan tugas dan perilaku dalam proses pengambilan 

keputusan karier (Purnama & Ernawati, 2021). Hal ini termasuk memiliki 

keyakinan terhadap kapasitas individu untuk terlibat dalam melakukan 

penilaian diri (self-appraisal), menentukan tujuan (goal setting), 

menyelesaikan masalah (problem solving), mengumpulkan informasi 
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mengenai pekerjaan (gathering occupational information), dan membuat 

rencana masa depan (planning).  

Career decission making self-efficacy (CDMSE) merupakan keyakinan 

individu terhadap kemampuan mereka dalam mengambil keputusan kariernya 

dimasa depan (Repi & Kurniawati, 2022). Dalam mempersiapkan dan 

mengembangkan diri ke jalur yang berguna untuk dirinya kelak, penting untuk 

individu terampil dalam memutuskan diri khususnya dalam aspek karier. 

Career decission making self-efficacy (CDMSE) merupakan kepercayaan yang 

dimilki oleh individu mengenai kapasitas mereka untuk melaksanakan  tugas-

tugas terkait dengan perilaku ekplorasi dan seleksi karier. Pada siswa, career 

decission making self-efficacy (CDMSE) akan menentukan kepercayaan-

kepercayaan mereka, yang kemudian mendasari tanggung jawab, ekspektasi 

akan karier dan kesuksesan dalam proses perkembangan karier (Juniarti & 

Adrian, 2022) 

Pengambilan keputusan karier merupakan suatu proses kompleks yang 

memerlukan pemprosesan informasi tentang diri sendiri dan karier dimasa 

depan. Pengambilan karier ini juga termasuk dalam proses integrasi 

pengetahuan diri yang akan digunakan di dunia kerja dan pengetahuan diri 

yang akan membawa seseorang pada pilihan pekerjaan yang diambil 

(Darmasaputro & Gunawan, 2018). Career decission making self-efficacy 

(CDMSE) merupakan tantangan yang dijumpai saat sebelum. Semasa, atau 

sesudah individu membuat keputusan keriernya (Anghel, E., & Gati, 2021).  

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa Career 

decission making self-efficacy (CDMSE) merupakan variabel penting dalam 

konteks transisi pendidikan menuju dunia kerja. Oleh karena itu, penelitian ini 

akan menjelaskan career decission making self-efficacy (CDMSE) berdasarkan 

teori Taylor dan Betz (1983) serta Betz (1996), karena dianggap sebagai 

kerangka konseptual yang paling relevan dan komprehensif dalam menjelaskan 

efikasi individu dalam pengambilan keputusan karier, khususnya pada siswa. 
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Career Decission 

Making Self-Efficacy (CDMSE) 
Career decision making self-efficacy (CDMSE) menurut Taylor dan 

Betz (1983), serta pengembangan lebih lanjut oleh Lent, Brown, dan Hackeet 

(1994) dalam Social Cognitive Career Theory (SSCT), career decision making 

self-efficacy (CDMSE) dipengaruhi oleh beberapa faktor, yang secara umum 

dapat diklarifikasikan menjadi dua kategori besar yaitu faktor internal, faktor 

eksternal dan demografi (Fidyawati., 2024). 

a. Faktor Internal  

1) Harga Diri 

Individu dengan harga diri yang tinggi cenderung memiliki keyakinan 

lebih besar terhadap kemampuan mereka dalam membuat keputusan, 

termasuk dalam konteks karier. Rasa percaya diri ini mendorong 

mereka untuk berani mengekplorasi dan memilih karier yang sesuai 

dengan diri siswa.  

2) Pengalaman Keberhasilan  

Pengalaman positif di masa lalu, seperti berhasil menyelesaikan tugas 

atau mencapai tujuan, dapat meningkatkan keyakinan diri dalam 

mengambil keputusan kariernya.  

3) Motivasi Intrinsik 

Keinginan untuk mecapai dan berkembang tujuan pribadi dapat 

mempengaruhi seberapa besar seseorang yakin terhadap 

kemampuannya dalam membuat keputusan karier. 

4) Regulasi Emosi dan Kecemasan  

Individu yang mampu mengelola kecemasan dan emosi negatif 

dengan baik cenderung memiliki efikasi diri karier yang lebih tinggi 

karena mereka tidak mudah terpengaruh oleh tekanan dan 

ketidakpastian dari lingkungan sekitar. 
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b. Faktor Eksternal 

1) Dukungan Sosial (Orang tua, guru dan teman) 

Dukungan dari lingkungan sekitar, terutama orang tua, dapat 

memberikan dorongan positif dan meningkatkan rasa percaya diri 

dalam mengambil keputusan karier. Dukungan ini bisa berupa 

informasi, motivasi ataupun kepercayaan yang diberikan kepada 

individu.  

2) Model Peran (Role Models) 

Melihat orang lain seperti guru, kakak, bahkan tokoh insperatif 

yang berhasil mengambil keputusan karier dapat memberikan 

motivasi dan keyakinan bahwa dirinya juga mampu seperti mereka. 

3) Lingkungan Pendidikan dan Sosial 

Lingkungan sekolah yang mendukung, kegiatan bimbingan 

karier, serta norma atau harapan sosial juga dapat mempengaruhi 

efikasi diri siswa dalam proses pemilihan karier. 

4) Akses Terhadap Informasi Karier 

Kemudahan mengakses informasi mengenai jurusan kuliah, 

dunia kerja, dan peluang karier dapat memperkuat efikasi diri karena 

individu merasa lebih siap dan terinformasi dalam mengambil 

keputusan.  

c. Faktor Demografi 

1) Jenis Kelamin 

Pada penelitian (Melianasari, 2022) jenis kelamin terbukti 

memiliki hubungan dengan career decision making self-efficacy 

(CDMSE), bahkan disebutkan sebagai salah satu faktor yang 

signifikan dan independen. Individu yang berjenis kelamin 

perempuan memiliki efikasi diri yang belih besar, lebih utamanya 

dalam kemampuannya untuk mengumpulkan informasi yang 

berkaitan dengan pekerjaan dan perencanaan karier. Hal ini dapat 

disebabkan oleh adanya ekspetasi masyarakat yang menuntut wanita 
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harus bisa menyeimbangkan antara karier dan keluarga. Namun, 

dalam penelitian Gianakos (2001) wanita lebih memiliki skor yang 

tinggi dibandingkan dengan laki-laki.  

2) Umur  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Setiyani., 2023) 

terbukti bahwa usia menghadirkan dampak  terhadap career decision 

making self-efficacy (CDMSE). Paterson menyebutkan bahwa 

individu dengan usia sekitar 24 sampai 30 tahun memiliki career 

decision making self-efficacy (CDMSE) yang lebih baik dibandingkan 

dengan individu dengan usia sekitar 11 sampai 18 tahun.  

3) Etnisitas  

Penelitian Peterson (1993) menyebutkan bahwa etnisitas 

termasuk sebagai faktor yang turut berkontribusi terhadap career 

decision making self-efficacy (CDMSE). Paterson menemukan hasil 

bahwa individu yang memiliki etnis Asia dan etnis Amerika memiliki 

career decision making self-efficacy (CDMSE) yang lebih baik 

apabila dibandingan dengan individu yang memiliki etnis Afrika-

Amerika dan Kaukasoid.  

Krumboltz (1979) menghasilkan empat kategori yang menjadi faktor 

dalam mempengaruhi pengambilan keputusan kerier seseorang, yaitu: faktor 

genetik, kondisi lingkungan, faktor belajar dan keterampilan menghadapi tugas 

atau masalah. 

a. Genetik 

Genetik merupakan faktor yang dibawa sejak lahir  berupa wujud 

dari keadaan fisik seperti jenis kelamin, bentuk wajah, kecacatan, suku 

bangsa dan kemampuannya. Kondisi diri bisa mempengaruhi keterampilan 

seseorang dalam menyusun, merencanakan dan memutuskan pilihan, baik 

pada pendidikan maupun pekerjaan yang akan ditempuh. Setiap individu 

terlahir memiliki kemampuan yang berbeda-beda, tingkat kemampuan 

tersebut didasari oleh pengalaman, pergaulan lingkungan yang disesuaikan 

dengan keadaan diri. Pengalaman, pergaulan dan lingkungan laki-laki dan 
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perempuan yang berbeda, tantangan individu yang normal kemampuan-

kemampuan khusus seperti kecerdasan, bakat, minat, hobi, merupakan 

hasil interaksi bawaan lahir dengan lingkungan yang dihadapi individu. 

b. Kondisi Lingkungan  

Kondisi lingkungan juga berpengaruh kepada pengambilan 

keputusan karier berupa kesempatan kerja, gaji, kebijakan prosedur dan 

seleksi, peraturan pekerjaan, lingkungan masyarakat, sumber keluarga 

(pendidikan dan sosial ekonomi), sistem pendidikan serta kemajuan 

teknologi yang mengakibatkan perubahan dalam organisasi sosial.  

c. Faktor Belajar 

Belajar adalah sesuatu yang paling banyak dilakukan oleh individu 

semasa hidupnya. Pengalaman belajar akan mempengaruhi tingkah laku 

dan pengambilan keputusan karier dan setiap individu memiliki 

pengalaman belajar yang berbeda, baik di lingkungan keluarga ataupun 

lingkungan sekolah. 

d. Keterampilan Menghadapi Tugas dan Masalah 

Keterampilan ini dicapai sebagai buah interaksi antara pengalaman 

belajar, karakteristik genetik, kemampuan khusus (bakat), dan pengaruh 

lingkungan. Pengalaman-pengalaman yang diperoleh sebelunnya lewat 

hasil kombinasi anatara karakteristik genetik, pengalaman belajar, dan 

pengaruh lingkungan akan menghasilkan keterampilan-keterampilan 

dalam menangani tugas-tugas baru.  

Disamping itu, Krumboltz (1979) menambahkan faktor-faktor lain 

yang berpengaruh secara relevan terhadap pengambilan keputusan karir yaitu: 

a. Generalisasi-generalisasi observasi diri, meliputi: efikasi tugas, minat, 

nilai-nilai personal. 

b. Generalisasi pandangan terhadap dunia, meliputi: generalisasi terhadap 

bermacam-macam pekerjaan yang ada.  

Berdasarkan penelitian (Fadilla & Abdullah, 2019) menggunakan teori 

social cognitive diketahui faktor-faktor pengambilan keputusan karier menjadi: 

a. Faktor internal (personal) 
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Yang termasuk dalam faktor internal antara lain regulasi emosi, efikasi 

diri, minat, pemahaman karier, self-determination, gentic, taks approach 

skill dan motivasi berprestasi 

b. Faktor  eksternal (environment) 

Yang termasuk dalam faktor eksternal antara lain quality of school life, 

pola asuh otoriter, konformitas, bimbingan konseling karier, keluarga, 

lingkungan sekolah, kelengkapan fasilitas, biaya pendidikan. 

3. Aspek-aspek Career Decision Making Self-Efficacy 

(CDMSE) 
Aspek Career Decision Making Self-Efficacy (CDMSE) dijelaskan oleh 

Taylor dan Bezt (1983), serta disempurnakan oleh Betz, Klein, dan Taylor 

(1996). Terdapat lima aspek utama dalam pengambilan keputusan karier yang 

menggambarkan tingkat efikasi diri seseorang, yaitu: 

a. Penilaian diri (Self-appraisal) 

Penilaian diri (Self-appraisal) merupakan proses dimana seseorang 

mengevaluasi dan menilai dirinya sendiri. Ini mencakup kemampuan 

untuk mengevaluasi diri sendiri, termasuk kekuatan, kelemahan, nilai-

nilai, keterampilan, dan minat pribadi. Sebagai contoh individu akan 

memiliki tingkat efikasi diri tinggi atau rendah akan ditentukan melalui 

penilaian individu tersebut kepada dirinya sendiri.  

b. Pengumpulan informasi tentang pekerjaan (Gathering occupational 

information) 

Pengumpulan informasi tentang pekerjaan (Gathering 

occupational information) merupakan proses mengumpulkan dan 

mengevaluasi data terkait berbagai jenis pekerjaan dan karier. Ini 

merupakan gambaran mengenai tinggi dan rendahnya tingkat efikasi diri 

pada individu yang dapat dilihat melalui pengumpulan informasi tentang 

bidang karier yang diminati. Sebagai contoh seberapa yakin individu 

terhadap kemampuannya pada bidang karier yang diminati dan seberapa 
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banyak informasi yang sudah terkumpulkan mengenai bidang karier 

tersebut.  

c. Penentuan tujuan (Goal selection) 

Penentuan tujuan (Goal selection) merupakan proses di mana 

seseorang menentukan tujuan-tujuan yang ingin dicapai, terutama dalam 

konteks pengambilan keputusan karier. Proses ini melibatkan penetapan 

tujuan yang spesifik yang ingin dicapai dalam perjalanan karier mereka. 

Ini memberikan gambaran tinggi rendahnya tingkat efikasi diri pada 

individu yang dilihat dari seberapa yakin individu tersebut mencapai 

tujuan yang hendak dicapai pada bidang karier yang diminati. Sebagai 

contoh individu akan memiliki efikasi diri yang tinggi ketika dia merasa 

yakin bahwa tujuan pada bidang karier tersebut dapat dicapai.   

d. Perencanaan (Making Plans For The Future) 

Perencanaan (Making Plans For The Future) merupakan proses 

merencanakan langkah-langkah atau strategi yang akan diambil untuk 

mencapai tujuan dimasa depan. Siswa yang memiliki kepercayaan diri 

terhadap rencana masa depan yang akan dibuat untuk memilih bidang 

karier tertentu. Sebagai contoh individu akan memiliki tingkat efikasi diri 

yang tinggi ketika rencana untuk masa depan yang dibuat mampu untuk 

diwujudkan. 

e. Penyelesaian masalah (Problem solving) 

Penyelesaian masalah (Problem solving) merupakan suatu 

kemampuan untuk menghadapi dan mengatasi hambatan ataupun masalah 

yang muncul dalam perjalanan karier. Proses untuk mengidentifikasi, 

menganalisis, dan menemukan solusi terbaik untuk suatu masalah atau 

tantangan. Sebagai contoh individu akan memiliki efikasi diri yang tinggi 

ketika dia yakin mampu untuk menyelesaikan masalahnya terkait proses 

pembuatan pilihan karier.  

Menurut (Betz & Luzzo, 1996), efikasi diri dalam pengambilan 

keputusan karier terbentuk melalui empat sumber utama yang memengaruhi 
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tingkat keyakinan individu terhadap kemampuannya. Keempat aspek tersebut 

meliputi: 

a. Keberhasilan Pengalaman Pribadi (performance accomplishments) 

Yaitu pengalaman nyata individu dalam menyelesaikan tugas-

tugas atau tantangan yang berkaitan dengan proses pemilihan karier. 

Ketika seseorang berhasil dalam suatu aktivitas yang relevan dengan 

keputusan karier, maka tingkat kepercayaan dirinya untuk menghadapi 

tantangan serupa di masa depan akan meningkat. Pengalaman keberhasilan 

ini menjadi sumber paling kuat dalam membentuk efikasi diri. 

b. Pembelajaran Melalui Pengamatan (vicarious learning) 

Merupakan proses belajar yang diperoleh dengan mengamati orang 

lain seperti teman, saudara, atau tokoh panutan—dalam membuat 

keputusan karier. Ketika individu melihat orang lain berhasil dalam 

memilih dan merencanakan karier mereka, maka hal ini dapat 

menumbuhkan keyakinan bahwa mereka juga mampu melakukan hal 

serupa. 

c. Dukungan Verbal atau Sosial (verbal persuasion) 

Merujuk pada bentuk dorongan, motivasi, atau keyakinan yang 

disampaikan oleh orang-orang di sekitar, seperti orang tua, guru, atau 

konselor. Umpan balik positif dan dukungan verbal tersebut dapat 

memperkuat persepsi individu terhadap kemampuannya dalam membuat 

keputusan karier, meskipun pengaruhnya tidak sekuat pengalaman 

langsung. 

d. Respon Emosional dan Fisiologis (emotional arousal) 

Menggambarkan kondisi emosional atau fisik individu ketika 

menghadapi situasi pengambilan keputusan karier. Rasa cemas, stres, atau 

tekanan berlebih dapat menurunkan efikasi diri, sedangkan kondisi emosi 

yang stabil dan positif cenderung memperkuat kepercayaan diri dalam 

membuat keputusan penting terkait masa depan. 

Berdasarkan penjelasan teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

Career Decision Making Self-Efficacy (CDMSE) mempunyai aspek di 
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dalamnya, yaitu penilaian diri (Self-appraisal), Pengumpulan informasi 

tentang pekerjaan (Gathering occupational informational), penentuan tujuan 

(goals  selection), perencanaan (Making Plans For The Future), penyelesaian 

masalah (Problem Solving) (Taylor & Betz, 1983: Betz.,1996).  

 

B. Harga Diri 

1. Harga diri 
Harga diri merupakan penilaian subjektif terhadap dirinya sendiri, 

mencakup sejauh mana dirinya sebagai pribadi yang mampu, berharga, dan 

layak dihargai. Menurut Rosenberg, harga diri merupakan sikap keseluruhan 

individu terhadap dirinya, baik dalam bentuk penerimaan maupun penolakan. 

Seseorang dengan harga diri tinggi cenderung memiliki pandangan positif 

terhadap dirinya dan percaya akan kemampuannya dalam menghadapi 

tantangan hidup (Rosander., 2022). 

Harga diri menurut Coopersmith sebagai penilaian, dan kebiasaan 

dalam melihat diri sendiri, terutama dalam hal menerima atau menolak, dan 

mencerminkan sejauh mana individu memiliki keyakinan terhadap 

kemampuan, arti, keberhasilan, dan nilai diri. Dengan kata lain, harga diri 

merupakan hasil evaluasi pribadi seseorang yang mencerminkan diri dan 

sikapnya terhadap dirinya sendiri (Octaviani., 2024). 

Menurut (Arroisi, 2022) harga diri merupakan fondasi utama dalam 

kehidupan manusia. Tidak hanya berkaitan dengan aspek fisik atau intelektual, 

tetapi juga meliputi ranah emosional dan moral. Konsep ini tercermin dalam 

penghargaan, penerimaan, serta penghormatan yang diberikan oleh orang lain, 

yang semuanya dipengaruhi oleh interaksi individu dengan lingkungannya. 

Pembentukan harga diri sendiri dimulai sejak usia dini, melalui berbagai 

pengalaman di rumah, di sekolah, maupun di lingkungan sosial bersama teman-

teman. Setiap pengalaman ini dapat memberikan dorongan positif atau justru 

menjadi hambatan dalam perkembangan harga diri seseorang. Oleh karena itu, 
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proses pembentukan harga diri bersifat dinamis dan terus berkembang seiring 

perjalanan hidup individu. 

Menurut (Dalila dkk , 2021) harga diri pada remaja berkembang secara 

bertahap melalui interaksi sosial yang mereka alami sehari-hari. Faktor seperti 

penghargaan, penerimaan, dan respon positif yang diberikan oleh orang lain 

secara konsisten berperan penting dalam proses ini. Salah satu karakteristik 

yang menonjol pada masa remaja adalah kepekaan mereka terhadap penilaian 

diri. Remaja cenderung sangat memperhatikan penerimaan dari lingkungan 

sekitar serta persepsi orang lain terhadap atribut yang melekat pada dirinya. 

Hal ini menunjukkan bahwa pembentukan harga diri remaja sangat dipengaruhi 

oleh interaksi sosial dan respons yang mereka terima dari orang lain. 

Menurut Ghufron & Risnawita (Amalianita, 2021), proses 

pembentukan harga diri sebenarnya sudah dimulai sejak bayi, bahkan dari 

sentuhan pertama yang diterima ketika baru lahir. Setiap individu memiliki 

tingkat harga diri yang berbeda-beda; ada yang tinggi, ada pula yang rendah. 

Harga diri sendiri merupakan evaluasi terhadap diri sendiri, baik dalam bentuk 

penilaian positif maupun negatif. Penilaian ini muncul dari cara seseorang 

memandang dirinya sendiri, yang sangat dipengaruhi oleh hubungan dan 

interaksi sosial dengan orang lain di sekitarnya. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa harga diri merupakan hasil evaluasi individu terhadap dirinya sendiri 

yang mencerminkan sejauh mana ia merasa mampu, berharga, dan layak 

dihargai. Harga diri terbentuk melalui pengalaman pribadi serta interaksi sosial 

sejak usia dini, dan terus berkembang sepanjang hidup. Faktor seperti 

penerimaan, penghargaan, dan dukungan dari lingkungan, termasuk keluarga, 

teman, dan masyarakat—berperan penting dalam membentuk persepsi individu 

terhadap dirinya. Oleh karena itu, harga diri tidak hanya mencerminkan 

penilaian internal, tetapi juga dipengaruhi oleh respon eksternal yang diterima 

individu dalam kehidupannya sehari-hari. 

2. Faktor – faktor Harga diri 
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Harga diri merupakan penilaian seseorang terhadap nilai dirinya 

sendiri, apakah ia merasa berharga, layak dihargai, dan mampu menghadapi 

tantangan hidup. Menurut Santrock (2011), harga diri pada remaja dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, antara lain: 

1. Hubungan keluarga 

Dukungan emosional, pola asuh yang positif, dan komunikasi yang terbuka 

antara orang tua dan anak dapat meningkatkan harga diri remaja. Keluarga 

yang suportif menciptakan rasa aman dan penghargaan diri yang lebih kuat. 

2. Prestasi akademik dan non-akademik 

Keberhasilan di bidang akademik maupun non-akademik (misalnya 

olahraga atau seni) dapat meningkatkan rasa percaya diri dan persepsi 

positif terhadap diri sendiri. 

3. Perbandingan sosial (social comparison) 

Remaja sering membandingkan dirinya dengan orang lain di lingkungan 

sosialnya. Perbandingan dengan individu yang dianggap lebih unggul dapat 

menurunkan harga diri, sedangkan perbandingan dengan individu yang 

setara atau di bawahnya dapat meningkatkan harga diri. 

4. Pengalaman keberhasilan atau kegagalan 

Pengalaman keberhasilan memberikan penguatan positif terhadap persepsi 

diri, sedangkan kegagalan yang berulang dapat menurunkan harga diri. 

5. Lingkungan pertemanan 

Dukungan dan penerimaan dari teman sebaya memiliki peran penting dalam 

membentuk rasa berharga dan harga diri remaja. Hubungan pertemanan 

yang positif dapat menjadi sumber dukungan emosional yang signifikan. 

Menurut Coopersmith (1967) harga diri berkembang melalui interaksi 

sosial dan evaluasi pribadi berdasarkan penerimaan dan pengakuan dari orang 

lain, khususnya lingkungan yang dekat seperti keluarga dan teman sebaya. 

Harga diri seseorang tidak terbentuk begitu saja, melainkan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor internal maupun eksternal yang dialami sepanjang hidupnya. 

Berikut adalah beberapa faktor utama yang memengaruhi harga diri.  

a. Penghargaan dan Penerimaan dari Orang-Orang Penting   
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Kepercayaan diri individu sangat dipengaruhi oleh keberadaan 

orang-orang yang dianggap signifikan dalam hidupnya. Dalam hal ini, 

keluarga, khususnya orangtua berperan sebagai lingkungan pertama 

tempat individu belajar berinteraksi. Lingkungan keluarga menjadi 

pondasi utama dalam pembentukan harga diri. 

b. Kelas Sosial dan Kesuksesan   

Menurut Coopersmith, status sosial seseorang bisa dilihat dari 

pekerjaan, penghasilan, dan tempat tinggal. Individu dengan pekerjaan 

bergengsi, pendapatan tinggi, serta rumah yang besar dan mewah, 

umumnya dipandang lebih sukses oleh masyarakat. Dengan demikian, 

mereka memperoleh keuntungan baik secara material maupun budaya, 

yang pada akhirnya dapat membentuk keyakinan bahwa diri mereka lebih 

berharga dibandingkan individu lain. 

c. Nilai dan Inspirasi dalam Menafsirkan Kesuksesan   

Nilai-nilai serta inspirasi yang dianut individu tidak secara 

langsung mempengaruhi harga diri. Biasanya, pengalaman kesuksesan 

akan disaring terlebih dahulu melalui tujuan hidup dan sistem nilai yang 

dipegang oleh individu tersebut. Dengan kata lain, interpretasi atas 

kesuksesan sangat bergantung pada perspektif dan prinsip pribadi. 

d. Cara Menghadapi Devaluasi   

Dalam menghadapi ancaman berupa penilaian negatif dari 

lingkungan, individu memiliki kemampuan untuk meminimalkan 

dampaknya. Mereka dapat menolak atau mengabaikan penilaian negatif 

yang diberikan oleh orang lain, sehingga harga diri tidak mudah 

terpengaruh oleh evaluasi eksternal. 

3. Aspek-aspek Harga diri 
Harga diri merupakan konstruk psikologis yang terdiri dari beberapa 

aspek saling terkait. Menurut Coopersmith (1967), aspek-aspek harga diri 

menggambarkan bagaimana individu menilai dirinya dalam berbagai konteks 

kehidupan. Coopersmisth (dalam Purwanto, 2020) mengemukakan bahwa 

Harga diri terbentuk melalui empat aspek utama yang saling berhubungan: 
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a. Perasaan Dihargai  

Perasaan dihargai merupakan sejauh mana individu merasa dirinya 

berharga dan diterima oleh orang-orang di sekitarnya. Perasaan dicintai 

dan diakui oleh orang tua, teman, dan lingkungan sosial sangat penting 

dalam membentuk aspek ini.  

b. Perasaan Mampu 

Perasaan mampu menggambarkan sejauh amamna individu merasa 

mempu dan efektif dalam menghadapi tantangan serta menyelesaikan 

tugas. Aspek ini berkaitan erat dengan kepercayaan diri 

c. Perasaan Berdaya  

Perasaan berdaya merupakan kemampuan individu untuk 

memengaruhi lingkungannya, membuat keputusan, dan mengendalikan 

hidupnya. Individu yang merasa memiliki kendali atas kehidupannya 

cenderung memiliki harga diri yang lebih tinggi.  

d. Perasaan Bermoral 

Perasaan Bermoral merujuk pada individu memandang dirinya 

sesuai dengan nilai-nilai moral atau etika yang berlaku. Ketika seseorang 

merasa dirinya bertindak sesuai nilai yang diyakininya, harga diri 

cenderung meningkat. 

Menurut Rosenberg (1965), harga diri merupakan sikap dasar individu 

terhadap dirinya sendiri, yang mencakup sejauh mana individu menerima dan 

menghargai dirinya sebagai pribadi yang memiliki nilai. Rosenberg 

mengemukakan bahwa harga diri memiliki dua aspek utama, yaitu penerimaan 

diri (self-acceptance) dan penghormatan diri (self-respect). 

a. Penerimaan Diri (Self-Acceptance) 

Penerimaan diri merujuk pada kemampuan individu untuk 

menerima keadaan dirinya secara utuh, baik kelebihan maupun 

kekurangannya. Aspek ini mencerminkan sikap tidak mudah menghakimi 

diri sendiri secara negatif serta kesediaan untuk memahami bahwa 

ketidaksempurnaan adalah bagian dari kehidupan manusia. Individu yang 

memiliki penerimaan diri yang tinggi cenderung tidak merasa rendah diri 
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atau tertekan karena kelemahan yang dimiliki, melainkan berusaha untuk 

memperbaikinya secara konstruktif. 

b. Penghormatan Diri (Self-Respect) 

Penghormatan diri menggambarkan seberapa besar individu 

menghargai dirinya sebagai pribadi yang bernilai dan layak dihormati. 

Aspek ini terkait dengan rasa percaya diri, keberanian dalam mengambil 

keputusan, serta kemampuan untuk menetapkan batasan yang sehat dalam 

relasi sosial. Seseorang yang memiliki penghormatan diri yang tinggi 

umumnya memiliki keyakinan terhadap potensi diri dan tidak mudah 

terpengaruh oleh penilaian negatif dari lingkungan. 

Dengan demikian, kedua aspek ini, penerimaan diri dan penghormatan 

diri menjadi fondasi penting dalam pembentukan harga diri yang sehat, yang 

selanjutnya memengaruhi bagaimana individu menjalani kehidupan, 

menghadapi tantangan, dan menjalin relasi sosial. 

Berdasarkan acuan skala harga diri yang digunakan dalam penelitian 

ini, harga diri dapat dipahami sebagai penilaian positif atau negatif terhadap 

diri sendiri, yang merupakan salah satu aspek krusial dalam pembentukan 

kepribadian seseorang. Individu yang tidak dapat menghargai dirinya sendiri 

akan mengalami kesulitan untuk menghargai orang lain di sekitarnya. Oleh 

karena itu, harga diri memiliki pengaruh yang luas terhadap sikap dan perilaku 

seseorang. Harga diri yang tinggi dapat meningkatkan inisiatif, ketahanan 

mental, dan perasaan puas, sementara harga diri yang rendah dapat membuat 

remaja lebih rentan terhadap perilaku negatif, seperti kekerasan. 

 

C. Dukungan Orang Tua 

1. Pengertian Dukungan Orang Tua 
Dukungan sosial merupakan bentuk bantuan yang diberikan oleh 

individu lain dalam lingkungan sosial seseorang, baik berupa bantuan 

emosional, informasi, maupun instrumental yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan psikologis serta membantu individu dalam 
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menghadapi tekanan atau situasi sulit (Smet, 2020). Salah satu bentuk 

dukungan sosial yang paling berpengaruh dalam perkembangan individu, 

terutama pada masa remaja, adalah dukungan sosial dari orang tua. Dukungan 

orang tua memiliki peran yang penting dalam keterlibatan orang tua yang 

mencakup aspek emosional, kognitif dalam kehidupan anak, dan instrumental. 

Dukungan ini penting untuk membantu anak dalam perkembangan akademik, 

sosial dan psikologisnya, termasuk dalam pengambilan keputusan karier. 

Menurut Grolnick dan Slowiaczek (1994), dukungan orang tua dapat dipahami 

sebagai keterlibatan multidimensional sejauh mana orang tua menunjukkan 

perhatian, kehangatan, serta dorongan intelektual terhadap anaknya (Jiang., 

2023). 

Lambon mengemukkan bahwa dimensi penerimaan atau terlibatan 

yang mencerminkan penerimaan dan kerterlibatan orang tua, sangat berperan 

penting dalam bentuk sikap positif, rasa percaya diri, serta kematangan 

psikologis pada remaja. Keterlibatan ini mendorong remaja untuk memiliki 

pandangan yang lebih sehat terhadap diri sendiri dan lingkungan sosialnya 

(Ratliff., 2023).  

Menurut (Faqih dkk, 2022) dukungan orang tua merupakan manifestasi 

dari tanggung jawab mereka dalam membimbing dan mendampingi proses 

tumbuh kembang anak. Hal ini meliputi penghargaan terhadap gagasan, 

perasaan, dan ekspresi anak, pengembangan tingkat pengetahuan anak, serta 

pemahaman dan empati orang tua terhadap perasaan anak. Selain itu, dukungan 

orang tua juga mencakup pemenuhan kebutuhan finansial anak. Dengan 

demikian, peran orang tua sangat penting dalam mendukung berbagai aspek 

kehidupan anak, baik secara emosional, intelektual, maupun material.  

Mengacu pada pendapat (Fadilah & Marjohan 2021), dukungan orang 

tua secara signifikan memengaruhi motivasi belajar siswa. Orang tua yang 

memberikan dukungan kepada anaknya dapat membuat anak merasa dihargai 

dan diperhatikan, sehingga motivasi belajarnya pun meningkat. Hal ini 

kemudian berdampak positif pada pencapaian prestasi belajar yang optimal, 

sesuai dengan harapan dan tujuan pendidikan yang diinginkan. Dengan kata 
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lain, keterlibatan orang tua menjadi salah satu faktor kunci dalam mendorong 

anak mencapai hasil belajar yang maksimal. 

Berdasarkan acuan skala dukungan orang tua yang digunakan dalam 

penelitian ini, dukungan orang tua didefinisikan sebagai persepsi individu 

mengenai berbagai bentuk perhatian dan bantuan yang diterima dari orang tua. 

Hal ini mencakup aspek-aspek seperti perhatian emosional, kenyamanan yang 

diberikan dalam situasi sulit, penghargaan terhadap pencapaian individu, serta 

bantuan praktis yang diberikan ketika dibutuhkan. Dukungan ini tidak hanya 

berfokus pada aspek fisik, tetapi juga pada dukungan emosional dan psikologis 

yang dapat mempengaruhi perkembangan dan kesejahteraan individu. Dengan 

demikian, dukungan orang tua memiliki peran penting dalam membentuk cara 

individu menghadapi tantangan dan memperkuat rasa percaya diri mereka. 

2. Faktor – faktor Dukungan Orang Tua 
Dukungan orang tua merupakan dukungan yang sangat penting dalam 

pembentukan perkembangan emosional, sosial, dan psikologis anak. Dalam 

pendekatan Family Sytems Theory oleh Bowen (1978), dukungan orang tua 

tidak dilihat sebagai perilaku tunggal, melainkan sebagi bagian dari sistem 

emosional keluarga yang saling memengaruhi. Berikut ini faktor-faktor 

dukungan orang tua menurut teori Bowen:  

a. Faktor internal 

1) Pembedaan diri 

Pembelaan diri adalah kemampuan orang tua untuk memisahkan 

pikiran dan perasaan, serta tidak terbawa oleh emosi saat menghadapi 

konflik dalam keluarga. Orang tua yang memiliki diferensiasi diri 

yang tinggi mampu memberikan dukungan secara konsisten tanpa 

mencampurkan kecemasan pribadi ke dalam hubungan dengan anak. 

2) Reaksi emosional 

Reaksi emosional merupakan tingkat reaktivitas menentukan seberapa 

besar orang tua mudah terpicu oleh konflik ataupun stress. Reaktivitas 

yang rendah menunjukkan ketenangan dan kontrol diri yang baik, 

sehingga dukungan yang diberikan kepada anak akan lebih stabil. 
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3) Proyeksi orang tua terhadap anak 

Proyesksi orang tua terhadap anak merupakan proses yang 

menggambarkan kevenderungan orang tua untuk menyalurkan 

kecemasan, ambisi, atau masalah pribadi ke anak. Proyeksi ini bisa 

bersifat positif jika orang tua memberikan dorongan untuk sukses atau 

bisa sebaliknya negatif jika orang tua memberikan beban emosional 

yang tidak disadari. 

b. Faktor eksternal 

1) Sistem emosi dari keluarga inti 

Sistem emosi dari keluarga inti merujuk pada emosional yang terjadi 

di antara pasangan suami istri dan bagaimana pun hal itu berdampak 

pada anak. Hubungan orang tua yang sehat menciptakan suasana 

rumah yang mendukung pertumbuhan anak secara psikologis. 

2) Proyeksi dari generasi sebelumnya 

Proyeksi dari generasi sebelumnya merupakan pola pengasuhan dan 

nilai-nilai yang diwariskan dari generasi sebelumnya turut 

membentuk cara orang tua saat ini memberikan dukungan. Jika orang 

tua dulunya tidak mendapatkan dukungan, mereka cenderung 

mengulangi pola yang sama kecuali ada kesadaran dan perbaikan. 

3) Urutan saudara dalam keluarga 

Urutan saudara dalam keluarga menurut Bowen merupakan urutan 

kelahiran memengaruhi dinamika dalam keluarga. Misalnya, anak 

sulung sering kali mendapatkan tanggang jawab lebih besar, 

sementara anak bungsu cenderung lebih dimanjakan, yang bisa 

berdampak pada bentuk dukungan orang tua. 

Dukungan orang tua terbentuk dari berbagai faktor yang memengaruhi 

kualitas keterlibatan dan perhatian yang diberikan kepada anak. Faktor-faktor 

ini dapat dibagi menjadi dua kelompok besar, yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Berikut adalah penjabaran faktor-faktor tersebut berdasarkan 

literatur psikologi keluarga dan perkembangan anak. 
a. Faktor internal 
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1) Kesejahteraan psikologis orang tua  

Orang tua yang memiliki kondisi mental dan emosional yang baik 

cenderung mampu memberikan dukungan lebih konsisten (Stapley., 

2021) 

2) Gaya pengasuhan dan kepribadian  

Gaya asuh otoritatif (peneuh kehangatan dan batasan keseimbangan) 

dapat mendukung kualitas hubungan orang tua – anak dan dapat 

meningkatkan dukungan emosional  

3) Pengalaman masa lalu orang tua  

Pengalaman masa kecil orang tua saat diasuh dulu juga bisa 

memengaruhi cara mereka mendukung anaknya sekarang. Misalnya, 

kalau dulu orang tua merasa didukung dan disayangi oleh orang 

tuanya, mereka cenderung akan melakukan hal yang sama pada 

anaknya. Tapi kalau dulu mereka merasa diabaikan atau kurang 

diperhatikan, bisa jadi mereka kesulitan menunjukkan dukungan. Ini 

termasuk faktor dari dalam diri orang tua (internal) yang berhubungan 

dengan perasaan dan pengalaman pribadi mereka. 
b. Faktor eksternal 

1) Kondisi sosial ekonomi (pendapatan dan pekerjaan) 

Orang tua dengan kondisi ekonomi yang lebih stabil cenderung 

memiliki lebih banyak sumber daya untuk mendukung anak secara 

finansial dan emosional. 

 

2) Pengaruh budaya dan lingkungan sosial 

Budaya menentukan norma dukungan yang dianggap penting. 

Misalnya, dalam budaya kolektivistik, ketelibatan emosional dan 

kontrol orang tua dianggap wajar dan dibutuhkan. 

3) Waktu dan pekerjaan orang tua 
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Ketersediaan waktu karena pekerjaan juga memengaruhi bentuk 

dukungan. Orang tua yang memiliki jam kerja panjang cenderung 

lebih sedikit memberikan behavioral involvenment, sesuai dengan 

pembagian.  

4) Hubungan pernikahan atau dukungan sosial 

Lingkungan yang aman dan suportif mendukung yang lebih positif 

seperti hubungan dengan pasangan, keluarga besar, atau komunitass 

juga memengaruhi kesehatan emosional orang tua yang akhirnya 

berpengaruh pada kualitas dukungan kepada anak.  

3. Aspek-aspek Dukungan Orang Tua 
Menurut teori Grolnick dan Slowiaczek dan Lamborn (1991) terdapat 

4 aspek dukungan orang tua yaitu :   

a. Keterlibatan Perilaku 

Keterllibatan perilaku nyata orang tua dalam setiap aktivitass anak, 

seperti menemani dalam kegiatan sekolah, memberikan bantuan praktis, 

dan memfasilitasi kebutuhan belajar anak. Keterlibatan ini memnunjukkan 

perhatian oang tua secara langsung terhadap perkembangan anak. 

b. Keterlibatan Personal 

Keterlibatan personal mangacu pada kedekatan emosional anatara 

orang tua dan anak. Bentuk dukungan ini ditunjukkan melalui komunikasi 

yang terbuka, empati, perhatian, dan kepekaan terhadap perasaan anak. 

Keterlibatan emosional ini memberikan rasa aman dan dihargai bagi anak. 

 

 

c. Keterlibatan Intelektual  

Keterlibatan intelektual merupakan upaya orang tua dalam 

merangsang pemikiran dan perkembangan kognitif anak, seperti dengan 

mengajak berdiskusi tentang pilihan pendidikan atau masa depan, 

memberikan informasi yang relevan, dan membantu anak mengevaluasi 

berbagai alternatif yang ada.  

d.  Penerimaan dan Keterlibatan  
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Penerimaan dan keterlibatan ini berkaitan dengan tingkat 

penerimaan, kehangatan, dan kasih sayang yang diberikan orang tua 

kepada anak tanpa syarat. Orang tua yang tinggi dalam asapek ini 

menerima pilihan anak dengan terbuka dan tetap memberikan dukungan 

meskipun tidak sejalan dengan harapan pribadi mereka.  

Menurut Lambon (dalam Parmar & Nathans, 2022) dukungan orang tua 

terhadap anak dapat dilihat melalui dua dimensi utama yaitu 

penerimaan/keterlibatan emosional, pengawasan dan pemantauan yang 

mendukung. Dari dua dimensi tersebut, terbentuk beberapa aspek penting 

sebagi berikut:  

a. Penerimaan dan keterlibatan emosional 

Penerimanaan dan keterlibatan emosional mencerminkan sejauh 

mana orang tua menunjukkan kehangatan, empati, kasih sayang, serta 

keterlibatan secara emosional dalam kehidupan anak. Orang tua yang 

tinggi dalam aspek ini akan memberikan perhatian, mendengarkan, dan 

menunjukkan dukungan positif secara konsisten terhadap anaknya. 

b. Pengawasan dan kontrol 

Pengawasan dan konterol mengggambarkan sejauh mana orang tua 

terlibat dalam pengawasan terhadap perilaku anak, termasuk memberikan 

batasan dan ekspetasi yang jelas. Pengawasan yang sehat dapat membantu 

anak dalam menghadapi perbagai tantangan. 

c. Pemantauan yang mendukung 

Pemantauan yang mendukung merupakan salah satu bentuk 

pengawasan yang dilakukan dengan cara yang suportif, tidak otoriter, dan 

mempertimbangkan perspektif anak. Monitoring yang suportif dapat 

meningkatkan rasa percaya anak terhadap orang tua serta memfasilitasi 

komunikasi yang terbuka. 

Menurut Muliadi (2022), dukungan orang tua terhadap anak terdiri dari 

empat aspek utama, yaitu: 

a. Dukungan Instrumental 
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Merupakan bentuk bantuan nyata yang diberikan orang tua kepada 

anak, seperti menyediakan fasilitas belajar, memenuhi kebutuhan materiil, 

atau membantu dalam kegiatan sekolah dan aktivitas lainnya yang 

mendukung perkembangan anak secara langsung. 

b. Dukungan Informasi 

Mengacu pada pemberian saran, masukan, atau arahan yang 

bersifat membimbing anak dalam mengambil keputusan, termasuk dalam 

hal pendidikan dan perencanaan masa depan. Dukungan ini penting untuk 

membantu anak memahami pilihan-pilihan yang ada dan 

mempertimbangkan konsekuensinya. 

c. Dukungan Emosional 

Ditunjukkan melalui kehadiran orang tua yang penuh perhatian, 

empati, dan kasih sayang. Dukungan ini menciptakan rasa aman, dihargai, 

dan diterima bagi anak, yang sangat penting dalam membentuk 

kesejahteraan psikologis dan rasa percaya diri. 

d. Dukungan Penghargaan 

Berupa pengakuan, pujian, atau apresiasi yang diberikan orang tua 

atas usaha atau pencapaian anak. Dukungan ini mendorong anak untuk 

terus berkembang dan meningkatkan motivasi dalam menghadapi berbagai 

tantangan. 

Berdasarkan uraian dari Grolnick dan Slowiaczek serta Lamborn (1991) dan 

juga Muliad (2022) dapat disimpulkan bahwa dukungan orang tua merupakan 

konsep yang mencakup berbagai bentuk keterlibatan baik secara perilaku, 

emosional, intelektual, maupun pengawasan yang suportif. Aspek-aspek seperti 

keterlibatan perilaku, keterlibatan personal, keterlibatan intelektual, serta 

penerimaan tanpa syarat menunjukkan bahwa dukungan orang tua tidak hanya hadir 

dalam bentuk fisik, tetapi juga dalam bentuk afeksi, perhatian, dan bimbingan 

kognitif terhadap anak. Selain itu, dimensi penerimaan emosional, pengawasan, dan 

pemantauan yang mendukung menekankan pentingnya keseimbangan antara kasih 

sayang dan kontrol dalam relasi orang tua-anak. Menggabungkan pandangan dari 

dua ahli ini memberikan pemahaman yang lebih utuh mengenai peran penting 
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dukungan orang tua dalam perkembangan anak, terutama dalam membantu mereka 

menghadapi fase-fase penting dalam kehidupan seperti masa kelulusan atau 

pengambilan keputusan karier. 

 

C. Hubungan Antara Self-Esteem dan Dukungan Orang Tua dengan   

Career Decision Making Self-Efficacy (CDMSE) 

Career decision making self-efficacy (CDMSE) merupakan keyakinan 

seseorang terhadap kemampuannya dalam mengambil keputusan yang berkaitan 

dengan karier, termasuk dalam hal ekspolari diri, pencarian informasi, pemilihan, 

serta perencanaan karier (Betz & Taylor,2006). Individu dengan career decision 

making self-efficacy (CDMSE) yang rendah cenderung mengalami hambatan 

berpotensi menimbulkan kecemasasn dan ketidakpastian terhadap masa depan 

kariernya (Dharma, G., & Akmal, 2019). Kemampuan ini sangat penting terutama 

bagi siswa SMA yang sedang berada di bangku kelas XII menuju dunia perkuliahan 

atau duniakerja, dimana pengambilan keputusan karier menjadi salah satu tugas 

perkembangan yang harus mereka hadapi.  

Salah satu faktor internal yang berkontribusi terhadap career decision 

making self-efficacy (CDMSE) adalah harga diri, yaitu penilaian individu terhadap 

dirinya sendiri yang berperan dalam membentuk keyakinan menghadapi berbagai 

tantangan, termasuk dalam menentukan karier (Rosenberg,1965). Individu dengan 

harga diri yang tinggi cenderung lebih percaya diri, merasa kompeten dalam 

memilih kariernya dan optimis. Sebaliknya, individu yang memiliki harga diri 

rendah sering kali meragukan kemampuannya, yang dapat menurunkan efikasi diri 

dalam pengambilan keputusan karier. 

Selain faktor internal, faktor eksternal seperti dukungan orang tua juga 

memaikan peran penting dalam pembentukan efikasi diri karier. Dukungan orang 

tua, baik secara emosional maupun instrumental, memberikan rasa aman dan 

penghargaan yang diperlukan oleh individu dalam proses ekplorasi serta penetapan 

tujuan karier (Grolnick & Slowiaczek, 1994). Orang tuayang terlibat secara aktif, 

misalnya dengan memberikan motivasi, validasi atas minat anak, serta arahan 

dalam memilih karier, menciptakan lingkungan psikologis yang mendukung 
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perkembangan efikasi diri anak. Bahkan, dukungan orang tua yang konsisten sejak 

dini juga dapat memperkuat harga diri anak, sehingga secara tidak langsung turut 

meningkatkan kepercayaan dirinya dalam mengambil keputusan penting seperti 

karier. 

Penelitian menunjukkan bahwa baik harga diri maupun dukungan orang tua 

memiliki hubungan positif terhadap career decision making self-efficacy 

(CDMSE). Siswa dengan tingkat harga diri yang tinggi serta dukungan orang tua 

yang memadai cenderung lebih gigih, percaya diri diri, dan konsisten dalam 

menghadapi tantangan karier (Lestari., 2024). Hal ini sangat relevan bagi siswa 

kelas XII SMA yang sedang menghadapi masa kelulusan dan menentukan arah 

masa depannya. Ketika sisiwa merasa yakin akan kemampuan dirinya serta 

mendapatkan dukungan dari lingkungan terdekat, mereka akan lebih mantap dan 

terarah dalam menetapkan pilihan karier. Oleh karena itu, kombinasi antra harga 

diri dan dukungan orang tua menjadi landasan penting dalam memperkuat career 

decision making self-efficacy (CDMSE) pada siswa yang akan menghadapi 

kelulusan.  

 

D. Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini terdapat tiga hipotesis, yaitu: 

1. Ada hubungan harga diri dan dukungan orang tua career decision making self-

efficacy (CDMSE).  

2. Ada hubungan positif antara harga diri dengan career decision making self-

efficacy (CDMSE) yang berarti semakin tinggi harga diri maka semakin tinggi 

career decision making self-efficacy (CDMSE) dan sebaliknya. 

3. Ada hubungan positif antara dukungan orang tua dengan career decision 

making self-efficacy (CDMSE) yang berarti semakin tinggi dukungan orang tua 

maka semakin tinggi career decision making self-efficacy (CDMSE) dan 

sebaliknya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

Definisi variabel penelitian menurut Sugiyono (2016) merupakan suatu 

atribut yang menetapkan variasi tertentu guna dipelajari serta disimpulkan oleh 

peneliti. Pada studi ini menggunakan variabel tergantung dan variabel bebas. 

Variabel bebas menjadi pengaruh dari variabel lain. Sedangkan variabel tergantung 

terbentuk akibat mendapatkan pengaruh dari variabel bebas (Sugiyono, 2016). Riset 

ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel tergantung (Y) dan variabel bebas 

(X). Dengan identifikasi variabel seperti berikut:   

1. Variabel Tergantung  (Y)  :  Career Decision Making Self-  Efficacy  

2. Variabel Bebas  (X1)  :  Harga Diri  

 (X2)  :  Dukungan Orang Tua 

 
B. Definisi Operasional 

 Definisi operasional merujuk pada penjelasan rinci dan terukur mengenai 

variabel penelitian, yang disusun berdasarkan karakteristik yang dapat diamati guna 

memudadhlkan proses observasi maupun pengukuran terhadap suatu objek 

(Ummah, 2019). Berikut definisi oprasional dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Career Decision Making Self-Efficacy (CDMSE) 
Career decision making self-efficacy (CDMSE) merupakan keyakinan 

individu terhadap kemampuan dirinya dalam mengambil keputusan yang 

berkaitan dengan masa depan karier. Keyakinan ini mencakup berbagai aspek 

penting, seperti kemampuan mengenali potensi diri, menetapkan tujuan, 

mengatasi hambatan, mencari informasi mengenai karier, serta menyusun 

rencana masa depan. Individu yang memiliki tingkat efikasi diri tinggi dalam 

pengambilan keputusan karier cenderung lebih siap, optimis, dan proaktif 

dalam menghadapi pilihan karier dan pendidikan. Sebaliknya, individu dengan 

tingkat efikasi diri yang rendah cenderung ragu-ragu, mudah menghindar dari 
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keputusan, dan kurang percaya diri terhadap pilihannya. Dalam konteks siswa 

kelas XII, kepercayaan terhadap kemampuan mengambil keputusan karier 

menjadi hal yang krusial karena berkaitan langsung dengan kesiapan mereka 

menghadapi masa transisi setelah lulus, baik untuk melanjutkan pendidikan 

maupun memasuki dunia kerja. 

Dimensi utama yang diukur dalam career decision making self-efficacy 

(CDMSE) menurut Betz, Klein, & Taylor (1996) mencakup beberapa aspek, 

antara lain: penilaian diri (kemampuan untuk mengevaluasi diri secara objektif 

dalam pilihan karier), pengumpulan informasi pekerjaan (kemampuan untuk 

mencari dan mengevaluasi informasi yang relevan mengenai berbagai karier), 

pimilihan tujuan (kemampuan untuk memilih tujuan karier yang jelas dan 

realistis), perencanaan (kemampuan untuk merencanakan Langkah-langkah 

untuk mencapai tujuan karier), dan pemecahan masalah (kemampuan untuk 

mengatasi hambatan dan membuat Keputusan yang tepat dalam menghadapi 

tantangan karier). 

Skor career decision making self-efficacy (CDMSE) diinterpretasikan 

dengan cara melihat tingkat keyakinan individu dalam melaksanakan tugas-

tugas ini. Semakin tinggi skor yang didapatkan maka tingkat kemampuan 

career decision making self-efficacy (CDMSE) pada individu yang tinggi. 

Semakin rendah skor maka kemampuan career decision making self-efficacy 

(CDMSE) indivisu rendah. 

2. Harga diri 
Harga diri merupakan bagaimana individu menilai dan menghargai 

dirinya sendiri, yang mencerminkan sejauh mana seseorang merasa mampu, 

layak, dan berharga dalam kehidupannya. Harga diri melibatkan penerimaan 

terhadap diri sendiri, keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki, serta 

perasaan bermakna dalam kehidupan sosial. Individu dengan harga diri tinggi 

cenderung memiliki sikap positif terhadap dirinya, merasa percaya diri, dan 

mampu menghadapi tantangan secara lebih konstruktif. Sebaliknya, individu 

dengan harga diri rendah biasanya menunjukkan keraguan terhadap diri 

sendiri, merasa kurang berharga, dan lebih mudah mengalami tekanan 
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psikologis seperti kecemasan atau rasa tidak mampu. Dalam konteks siswa 

kelas XII, harga diri memiliki peran penting karena dapat memengaruhi 

bagaimana mereka membuat keputusan, merespons tekanan akademik maupun 

sosial, serta membentuk persepsi terhadap masa depan mereka. 
Harga diri  mempunyai beberapa indikator antara lain self-worth 

(pearasaan nilai diri), self-competence (keyakinan dan kemampuan diri), dan 

self-acceptance (penerimaan terhadap kekurangan dan kelebihan diri). Selain 

itu, self-confidence juga menjadi dimensi penting, yang mencerminkan 

keyakinan dalam menghadapi tantangan (Rahmi, 2019). 

Skor harga diri diinterpretasikan sebagai berikut: skor tinggi 

menunjukkan harga diri yang tinggi, artinya individu merasa percaya diri dan 

positif tentang dirinya, sedangkan skor rendah menunjukkan harga diri rendah, 

yang dapat mengindikasikan perasaan negatif terhadap diri sendiri. 

3. Dukungan Orang Tua 
Dukungan orang tua merupakan bentuk bantuan yang diberikan orang 

tua kepada anak dalam memenuhi kebutuhan emosional, sosial, dan 

psikologisnya. Dukungan ini bisa berupa dorongan, perhatian, kasih sayang, 

pemberian informasi, hingga bantuan secara praktis dalam kehidupan sehari-

hari. Dalam masa transisi seperti menjelang kelulusan, dukungan dari orang tua 

menjadi sangat penting karena dapat membentuk kepercayaan diri anak, 

memperkuat konsep dirinya, serta membantu mereka merasa lebih siap dalam 

menghadapi keputusan-keputusan besar, termasuk keputusan karier. Ketika 

anak merasa didukung dan dihargai oleh orang tuanya, mereka cenderung 

memiliki keberanian untuk mengeksplorasi pilihan hidup dan lebih yakin 

terhadap potensi yang dimiliki. Dukungan yang konsisten dan terbuka dari 

orang tua juga berperan dalam menciptakan rasa aman, yang membuat anak 

lebih stabil secara emosional dalam menghadapi tekanan masa depan. 

Menurut Muliadi (2022), dukungan orang tua dapat dibagi ke dalam 

empat aspek utama, yaitu dukungan instrumental, informasi, emosional, dan 

penghargaan. Dukungan instrumental merujuk pada bantuan langsung yang 

diberikan orang tua kepada anak, seperti penyediaan jasa, waktu, maupun 
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bantuan finansial. Dukungan informasi meliputi pemberian saran, nasihat, 

solusi, atau umpan balik yang membantu anak dalam mengambil keputusan. 

Dukungan emosional mencakup perhatian, empati, rasa percaya, dan bentuk 

kasih sayang yang membuat anak merasa dicintai dan dihargai. Sementara itu, 

dukungan penghargaan diwujudkan dalam bentuk ungkapan positif, pujian, 

dan bentuk pengakuan lainnya yang dapat meningkatkan semangat serta harga 

diri anak. Keempat aspek ini berperan penting dalam membentuk keyakinan 

dan kesiapan psikologis anak, khususnya dalam menghadapi masa transisi 

seperti kelulusan dan pengambilan keputusan karier. 

Dalam penelitian ini, dimensi-dimensi dukungan orang tua akan diukur 

untuk menilai sejauh mana dukungan tersebut mempengaruhi perencanaan 

karier anak. Skor tinggi pada masing-masing dimensi menunjukkan bahwa 

dukungan orang tua terhadap perencanaan karier anak tergolong tinggi, yang 

diharapkan dapat memberikan dampak positif. Sebaiknya, skor rendah pada 

dimensi tersebut menunjukkan adanya kekurangan dalam dukungan yang 

diberikan oleh ornag tua, yang mungkin berpengaruh terhadap motivasi dan 

keberhasilan anak dalam merencanakan karier mereka.  

 

C. Populasi, Sampel dan Sampling 

1. Populasi  
Populasi merupakan suatu kelompok umum yang terdiri dari subjek 

maupun objek dengan karakteristik tertentu yang sudah ditentukan peneliti 

yang kemudian menjadi fokus penelitian untuk memperoleh kesimpulan dari 

studi yang dilakukan (Suriani., 2023). Pada riset ini, populasi yang akan 

digunakan adalah siswa kelas XII SMA Negeri 10 Semarang yang terdiri dari 

sepuluh kelas, yaitu: 
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Tabel 1. Populasi Subjek 
No Kelas Jumlah 

1 XII-1 36 

2 XII-2 36 

3 XII-3 34 

4 XII-4 34 

5 XII-5 36 

6 XII-6 36 

7 XII-7 35 

8 XII-8 35 

9 XII-9 36 

10 XII-10 36 

11 XII-11 34 

Total 388 

 

2. Sampel 
Berdasarkan pendapat (Sugiono, 2019) sampel merupakan komponen 

dari jumlah dan karakteristik yang memiliki suatu populasi. Pemilihan sampel 

harus dilakukan secara reprensentatif, karena peneliti pada umumnya tidak 

dapat meneliti seluruh populasi secara menyeluruh. Oleh karena itu, sebagian 

populasi digunakan sebagai sampel untuk mewakili keseluruhan 

3. Teknik Pengambilan Sampel (Sampling) 
Menurut (Sugiono, 2019) sampling adalah teknik dalam mengambil 

sampel. Dalam pengambilan sampel yang akan dipergunakan, terdapat 

beberbagai teknik sampling yang dipergunakan. Dasar teknik sampling 

dikelompokan menjadi dua yaitu probability sampling dan nonprobability 

sampling. Dalam penelitian ini, prosedur pengambil sampel menggunakan 

teknik random sampling yang termasuk kedalam probabilty sampling. Teknik  
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cluster random sampling yaitu teknik yang menentukan sampel berdasarkan 

kelompok wilayah dari anggota populasi penelitian.   

 

D. Metode Pengumpulan Data 

1. Skala Career Decision Making Self-Efficacy (CDMSE) 
Pengukuran tingkat career decision making self-efficacy (CDMSE) 

pada subjek penelitian ini dilakukan menggunakan alat ukut career decision 

making self-efficacy scale (CDMSES). Skala career decision making self-

efficacy  scale (CDMSES) yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

hasil modifikasi dari skala yang telah diadaptasi oleh (Purnama & Ernawati, 

2021), yang sebelumnya dikembangkan oleh (Taylor & Bexzt, 1998). Alat ukur 

inin terdiri dari 10 aitem yang disusun berdasarkan lima aspek utama menurut 

Taylor & Betz (dalam Fidyawati, 2024), yaitu keyakinan individu terhadap 

kemampuannya dalam melakukan penilaian diri (self-appraisal), menetapkan 

tujuan (goal setting), menyelesaikan masalah (problem solving), 

mengumpulkan informasi mengenai pekerjaan (gathering occupational 

information), dan merancang masa depan (planning). Adapun penjelasan 

mengenai blueprint dari variabel career decision making self-efficacy 

(CDMSE) adalah sebagi berikut:  

Tabel 2. Blueprint Skala  Career Decision Making Self-Efficacy 1 

No Aspek Butir Jumlah Favorable Unfavorable 
1 Penilaian diri (Self-

appraisal) 
1, 2, 3, 4  4 

2 Menentukan tujuan (Goal 
setting) 

5, 6, 7, 8  4 

3 Menyelesaikan masalah 
(Problem solving) 

9, 10, 11, 12  4 

4 Mengumpulksn informasi 
mengenai karier (Gethering 
occupatinal) 

13, 14, 15, 
16 

 4 

5 Membuat rencana masa 
depan (Planning) 

17, 18, 19, 
20 

 4 

Total 20  20 
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Skala career decision making self-efficacy (CDMSE) ini disusun 

mempergunakan metode skala likert 4 point, yakni sangat sesuai (SS), sesuai 

(S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Skala career decision 

making self-efficacy (CDMSE) ini berisi 20 aitem yang terbagi menjadi dua 

jenis, yaitu 10 aitem favorabel dan 10 aitem unfavorabel. Aitem favorabel 

mengandung penyataan yang menunjang perilaku menurut aspek yang ingin 

diukur. Sedangkan aitem unfavorabel berlaku sebaliknya, berisi pernyataan 

yang tidak menunjang perilaku menurut aspek yang ingin diukur. Penentuan 

skor disetiap aitem disesuaikan dengan jenis aitem, jika aitem favorabel respon 

positif akan memperoleh skor paling tinggi daripada respon negatif. Sebaliknya 

aitem unfavorabel respon negatifnya memperoleh skor paling tinggi daripada 

respon positifnya (Azwar, 2012) 

2. Skala Harga Diri  
Skala harga diri berfungsi untuk mengetahui tingkat harga diri yang 

dimiliki siswa. Dalam penelitian ini, skala tersebut dimodifikasi dengan 

mengganti beberapa aitem yang dianggap sesuai dengan karakteristik variabel 

yang diteliti. Skala asli disusun oleh (Putra, 2022) dengan reliabilitas 0,080, 

dan dibangun berdasarkan empat aspek harga diri menurut (Coopersmith, 

1967), yaitu kekuasaan (power), keberartian (significance), kebijakan (virtue), 

dan kemampuan. Berikut merupakan blueprint dari skala harga diri tersebut. 

Tabel 3. Blueprint Skala Harga Diri 

No Aspek Butir Jumlah Favorabel Unfavorabel 
1 Kekuasan (Power) 4 4 8 
2 Keberartian (Sifnificace) 4 4 8 
3  Kebijakan (Virtue) 4 4 8 
4  Kemampuan (Compence) 4 4 8 

TOTAL 16 16 32 
 

Skala harga diri ini dibuat menggunakan metode skala likert 4 point, 

yakni sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai 

(STS). Skala harga diri ini berisi 32 aitem yang terbagi dalam dua jenis, yaitu 

16 aitem favorabel dan 16 aitem unfavorabel. Aitem favorabel mengandung 
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penyataan yang menunjang perilaku menurut aspek yang ingin diukur. 

Sedangkan aitem unfavorabel berlaku sebaliknya, berisi pernyataan yang tidak 

mendukung perilaku menurut aspek yang ingin diukur. Penentuan skor disetiap 

aitem disesuaikan dengan jenis aitem, jika aitem favoravel respon positif akan 

memperoleh skor paling tinggi daripada respon negatif. Sebaliknya aitem 

unfavorabel respon negatifnya memperoleh skor paling tinggi daripada respon 

positifnya (Azwar, 2012) 

3. Skala Dukungan Orang Tua 
Skala dukungan orang tua dirancang mengungkap sejauh mana 

dukungan yang diberikan orang tua kepada siswa. Instrumen ini diadopsi dari 

teori Sarafino dalam (Charunnaisa, 2021), yang membagi dukungan sosial 

menjadi empat aspek; penghargaan, emosional, instrumental, dan informasi. 

Secara keseluruhan skala ini memuat 32 aitem, terdiri atas 16 aitem favorable 

dan 16 aitem unfavorable. Berikut adalah blueprint skala dukungan social 

orang tua tersebut. 

Tabel 4.  Skala Dukungan Orang Tua 

No Aspek Butir Jumlah Favorabel Unfavorabel 
1 Dukungan penghargaan  4 4 8 
2 Dukungan emosional 4 4 8 
3  Dukungan insrumental 4 4 8 
4  Dukungan informasi 4 4 8 

TOTAL 16 16 32 
 

Skala dukungan orang tua ini dibuat menggunakan metode skala likert 

5 point, yakni sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak 

sesuai (STS). Skala dukungan orang tua ini berisi 32 aitem yang terbagi dalam 

dua jenis, yaitu 16 aitem favorabel dan 16 aitem unfavorabel. Aitem favorabel 

mengandung penyataan yang menunjang perilaku menurut aspek yang ingin 

diukur. Sedangkan aitem unfavorabel berlaku sebaliknya, berisi pernyataan 

yang tidak mendukung perilaku menurut aspek yang ingin diukur. Penentuan 

skor disetiap aitem disesuaikan dengan jenis aitem, jika aitem favoravel respon 

positif akan memperoleh skor paling tinggi daripada respon negatif. Sebaliknya 
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aitem unfavorabel respon negatifnya memperoleh skor paling tinggi daripada 

respon positifnya (Azwar, 2012). 

 

E. Validitas, Uji Daya Beda Aitem, dan Reliabilitas Alat Ukur 

1. Validitas  
Azwar menjelaskan bahwa validitas merupakan kapasitas suatu alat tes 

dalam mencapai tujuan pengukuran atau pengetesan (Maghfiroh, dkk, 2023). 

Penelitian ini dilakukan pengujian berdasarkan validitas isi. Validitas isi 

merupakan sebuah penilaian yang rasional terhadap pernyataan di suatu alat 

ukur yang dipakai melalui expert judgment atau penilaian ahli. Dilakukan 

penyesuaian terhadap instrumen teori yang kemudian berkomunikasi pada 

seorang ahli yakni melalui expert judgement.  

2. Uji Daya Beda Aitem 
Azwar menyebutkan bahwa daya beda aitem (daya diskriminasi aitem) 

merupakan penilaian atau pengukuran di dalam sebuah penelitian sejauh mana 

aitem bisa membedakan  antara individu atau kelompok yang mempunyai 

maupun yang tidak mempunyai atribut yang sedang diukur (Khalif & 

Abdurrohim, 2020). Uji daya beda aitem memiliki tujuan yaitu untuk memilih 

item-item yang sesuai dengan fungsi alat ukur skala. 

 Kriteria dalam pemilihan item berdasarkan korelasi aitem total 

memakai batasan skor yaitu rix ≥ 0,30 berarti  item pada kriteria tersebut 

mempunyai daya beda aitem di kategori tinggi (Ferdy Irawan, Y., & Limanto, 

2021). Apabila suatu aitem tidak termasuk dalam kategori yang rendah atau 

gugur. Apabila ada aitem yang tidak memenuhi ketentuan, maka dapat 

mempertimbangkan batasan kriteria dengan diturunkan menjadi 0,25. Pada 

riset ini, uji daya beda aitem dilakukan dengan menggunakan korelasi pearson 

atau korelasi product moment dengan program SPSS versi 21.0 untuk 

Windows.  

3. Reliabilitas Alat Ukur 
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Menurut Azwar (2021), reliabilitas merujuk pada Tingkat akurasi 

dalam hasil pengukuran yang diperoleh. Pengukuran yang dianggap reliabel 

adalah yang menghasilkan data konsisten dalam berbagai kondisi, kecuai untuk 

perubahan atribut yang diukur. Koefisien (rxx) memiliki rentang nilai antara 0 

hingga 1,00. Semakin mendekati angka 1,00, semakin tinggi Tingkat 

reliabitasnya meliputi skala career decision making self-efficacy, skala harga 

diri, dan skala dukungan orang tua. Uji reliabilitas dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan teknik Cronbach's Alpha, yang diolah melalui 

bantuan program SPSS versi 27.0 untuk Windows. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Sugiyono (2013) mengungkapkan bahwa proses analisis data mencakup 

serangkaian tahapan yang dilakukan setelah pengumpulan data, antara lain 

pengelompokan, penataan, penyajian, serta perhitungan data untuk menjawab 

pertanyaan penelitian dan menguji hipotesis. Penelitian ini menggunakan dua 

metode analisis data, yaitu regresi linear berganda dan korelasi parsial. Regresi 

linear berganda diterapkan untuk menganalisis sejauh mana dan bagaimana dua 

variabel independen memengaruhi variabel dependen. Sementara itu, korelasi 

parsial digunakan untuk menilai sejauh mana hubungan antara variabel independent 

dengan variabel dependen terjalin secara signifikan (Sugiyono, 2013). Program 

yang dipergunakan dalam rangka melaksanakan analisis data adalah program SPSS 

versi 27.0 untuk Windows.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Orientasi Kancah dan Pelaksanaan penelitian  

1. Orientasi Kancah Penelitian 

Orientasi kancah penelitian menjadi tahap awal yang dilaksanakan 

peneliti dalam penelitian ini melalui pengumpulan dan identifikasi hal-hal 

penting sehingga dapat mempermudah serta memaksimalkan hasil dari 

penelitian. Langkah pertama, peneliti memilih dan menetapkan lokasi 

penelitian yang sesuai dengan karakteristik populasi.  

Jumlah total sekolah SMA di Semarang baik SMA Negeri dan SMA 

Swasta yaitu 70 sekolah, dengan jumlah siswa sebanyak 31. 289 yang terbagi 

menjadi 18.304 siswa SMA Negeri dan 12.985 siswa SMA swasta. Peneliti 

mempertimbangkan sekolah SMA Negeri 10 Semarang sebagai sampel yang 

akan diteliti dalam penelitian ini, dikarenakan adanya batasan pragmatis. 

Peneliti juga melakukan penelitian ini secara offline dengan menyebarkan 

skala menggunakan google formulir dan mendatangi SMA yang menjadi 

sampel penelitian.  

Tahap kedua yang dilakukan peneliti adalah mewawancarai 3 siswa 

SMA di kota Semarang untuk menginformasikan permasalahan yang ada serta 

melakukan studi pendahuluan terkait career decision making self-efficacy 

(CDMSE). Peneliti juga mencari literatur yang berkaitan dengan topik, teori, 

hasil penelitian terdahulu dan data terkait yang dapat dijadikan landasan dalam 

penelitian ini.  

Beberapa hal yang menjadi pertimbangan peneliti dalam memilih 

sekolah yang menjadi sampel penelitian, adalah: 

a. Terdapat batasan waktu penelitian dikarenakan peneliti tidak memiliki 

waktu yang cukup untuk menyebarkan skala disekolah lainnya. 

b. Jumlah subjek yang sudah mencukupi untuk digunakan penelitian. 

c. Karakteristik subjek yang sesuai yang dengan kriteria penelitian. 
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d. Sekolah SMA Negeri 10 Semarang sudah memberikan izin kepada peneliti 

untuk membantu sebagai subjek dari penelitian yang sedang dilakukan. 

2. Pelaksanaan Penelitian  

Sebagai tahap lanjutan dari orientasi kancah penelitian, sebagai tahap 

lanjutan dari orientasi kancah penelitian, persiapan lebih lanjut dilakukan 

sebagai bentuk upaya pencegahan adanya masalah yang dapat timbul di masa 

depan baik saaat atau setelah penelitian di lakukan. Terdapat beberapa tahap 

yang dilaksanakan pada pelaksanaan penelitian, yaitu: 

a. Tahap Perizinan 

Perizinan dalam konteks penelitian ini merupakan aspek yang 

krusial dan tidak dapat diabaikan oleh peneliti dalam proses pelaksanaan 

penelitian. Peneliti terlebih dahulu mengajukan permohonan surat izin 

penelitian kepada bagian tata usaha Fakultas Psikologi UNISSULA, yang 

kemudian akan diteruskan kepada dinas pendidikan kota semarang. 

Selanjutnya, pihak dinas pendidikan meneruskan pada pihak sekolah SMA 

Negeri 10 Semarang. Selanjutnya, pihak tata usaha usaha Fakultas 

Psikologi UNISSULA mengeluarkan surat permohonan izin penelitian 

dengan nomor 1267/C.1/Psi-SA/VII/2025, yang masing-masing 

menyatakan permohonan izin penelitian kepada kepala sekolah SMA 

Negeri 10 Semarang.  

b. Peyusunan Alat Ukur  

Menurut (Sugiyono, 2013) alat ukur penelitian dapat disebut 

dengan instrumen penelitian. Alat ukur dapat digunakan untuk mengetahui 

ukuran dari fenomena yang sedang diamati. Dalam menyusun alat ukur 

dilakukan dengan menentukan aspek dari setiap variabel, aspek tersebut 

akan disusun dengan indikator perilaku yang menjadi aitem yang 

menghasilkan data hingga ditarik kesimpulan menjadi hasil penelitian, 

pada penelitian ini digunakan tiga alat ukur, yaitu skala career decision 

making self-efficacy (CDMSE), harga diri dan dukungan orang tua. 
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Penyusunan skala yang dilakukan peneliti berdasarkan indikator perilaku 

dari setiap variabel.  

Setiap skala yang di pergunakan pada riset ini terdiri dari dua jenis 

item, yaitu yang mengarah pada sikap positif (favorable) dan negatif 

(unfavorable), yang masing-masing memiliki empat pilihan jawaban 

dengan skor yang berbeda. Untuk item favorable, pilihan jawaban dan 

dengan skor yang berbeda. Untuk item favorable, pilihan jawaban dan 

skornya adalah sebagai berikut: “Sangat Sesuai (SS) bernilai 4, Sesuai (S) 

bernilai 3, Tidak Sesuai (TS) bernilai 2, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) 

bernilai 1. Sebaliknya, untuk item unfavorable, urautan pilihan jawaban 

dan skor yang diberikan adalah: Sangat Sesuai (SS) bernilai 1, Sesuai (S) 

bernilai 2, Tidak Sesuai (TS) bernilai 3, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) 

bernilai 4”. Penjelasan mengenai struktur skala ini akan dijabarkan lebih 

lanjut dalam konteks penelitian yang dilakukan: 

1) Skala Career Decision Making Self-Efficacy (CDMSE) 

Pengukuran tingkat career decision making self-efficacy 

(CDMSE) pada subjek penelitian ini dilakukan menggunakan alat 

ukur career decision making self-efficacy scale (CDMSES). Skala 

yang digunakan dalam penelitian ini mengadopsi dari penelitian yang 

dilakukan oleh Faisya Noor Azzahra yang sebelumnya dikembangkan 

oleh Taylor & Betz (1998). Alat ukur ini terdiri dari 20 aitem yang 

disusun berdasarkan lima aspek utama menurut Taylor & Betz (dalam 

Fidyawati, 2024), yaitu keyakinan individu terhadap kemampuannya 

dalam melakukan penilaian diri (self-appraisal), menetapkan tujuan 

(goal setting), menyelesaikan masalah (problem solving), 

mengumpulkan informasi mengenai pekerjaan (gathering 

occupational information), dan merancang masa depan (planning). 

Berikut sebaran nomor aitem pada skala career decision making self-

efficacy (CDMSE) yakni seperti berikut: 
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Tabel 5. Distribusi Nomor Aitem 

No Aspek 
Butir 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1 Penilaian diri (Self-
appraisal) 

1, 2, 3, 4  4 

2 Menentukan tujuan 
(Goal setting) 

5, 6, 7, 8  4 

3 Menyelesaikan 
masalah (Problem 
solving) 

9, 10, 11, 12  4 

4 Mengumpulksn 
informasi 
mengenai karier 
(Gethering 
occupatinal) 

13, 14, 15, 
16 

 4 

5 Membuat rencana 
masa depan 
(Planning) 

17, 18, 19, 
20 

 4 

Total 20  20 
 

2) Skala Harga Diri 

Dalam penelitian ini, data yang didapat diukur 

mempergunakan 4 aspek harga diri menurut (Coopersmith, 19967), 

yaitu kekuasaan (power), keberartian (significance), kebijakan 

(virtue), dan kemampuan. Skala harga diri dalam penelitian ini 

mengadopsi dari penelitian yang dilakukan oleh Faisya Noor Azzahra, 

dengan jumlah aitem 30 aitem yang terbagi dalam dua jenis, yakni 16 

aitem favorable dan 16 aitem unfavorable dengan lima pilihan 

jawaban yang mendapat skor antara 1 sampai 4. Berikut sebaran 

nomor aitem pada skala harga diri yakni seperti berikut: 

 

 

 



46 
 

 

Tabel 6. Distribusi Nomor Aitem Skala Harga Diri 

No Aspek Butir Jumlah Favorabel Unfavorabel 
1 Kekuasan (Power) 1, 2, 3, 4 5, 6, 7, 8 8 

2 Keberartian 
(Sifnificace) 

9, 10, 11, 
12 13, 14, 15, 16 8 

3  Kebijakan (Virtue) 17, 18, 19, 
20 21, 22, 23, 24 8 

4  Kemampuan 
(Compence) 

25, 26, 27, 
28 29, 30, 31, 32 8 

TOTAL 16 16 32 
 

Skala harga diri ini dibuat menggunakan metode skala likert 4 

point, yakni sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan 

sangat tidak sesuai (STS). Skala pola harga diri ini berisi 32 aitem 

yang terbagi dalam dua jenis, yaitu 16 aitem favorabel dan 16 aitem 

unfavorabel. Aitem favorabel mengandung penyataan yang 

menunjang perilaku menurut aspek yang ingin diukur. Sedangkan 

aitem unfavorabel berlaku sebaliknya, berisi pernyataan yang tidak 

mendukung perilaku menurut aspek yang ingin diukur. Penentuan 

skor disetiap aitem disesuaikan dengan jenis aitem, jika aitem 

favoravel respon positif akan memperoleh skor paling tinggi daripada 

respon negatif. Sebaliknya aitem unfavorabel respon negatifnya 

memperoleh skor paling tinggi daripada respon positifnya (Azwar, 

2012) 

3) Skala Dukungan Orang Tua  

Skala dukungan orang tua dirancang untuk mengukur sejauh 

mana dukungan yang diberikan orang tua kepada siswa. Instrumen ini 

diadaptasi dari teori Sarafino yang dijelaskan dalam penelitian 

Charunnaisa (2021), yang membagi dukungan sosial menjadi empat 

aspek utama, yaitu penghargaan, dukungan emosional, dukungan 

instrumental, dan informasi. Skala ini terdiri dari 32 aitem, yang 

terbagi menjadi 15 aitem yang bersifat positif (favorable) dan 17 aitem 

yang bersifat negatif (unfavorable). Berikut sebaran nomor aitem pada 

skala dukungan orang tua yakni seperti berikut: 



47 
 

 

Tabel 7.  Distribusi Nomor Aitem Skala Dukungan Orang Tua 

No Aspek Butir Jumlah Favorabel Unfavorable 
1 Dukungan 

penghargaan  
1, 5, 9, 26 17, 21, 12, 25 8 

2 Dukungan 
emosional 

18, 22, 30 6, 14, 16, 19, 
8 

8 

3  Dukungan 
insrumental 

3, 7, 11, 15 2, 10, 23, 27, 
31 

9 

4  Dukungan informasi 24, 28, 32, 
20 

4,29,13 7 

Total 15 17 32 
 

Skala dukungan orang tua ini dibuat menggunakan metode 

skala likert 4 point, yakni sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai 

(TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Skala dukungan orang tua ini 

berisi 32 aitem yang terbagi dalam dua jenis, yaitu 16 aitem favorabel 

dan 16 aitem unfavorabel. Aitem favorabel mengandung penyataan 

yang menunjang perilaku menurut aspek yang ingin diukur. 

Sedangkan aitem unfavorabel berlaku sebaliknya, berisi pernyataan 

yang tidak mendukung perilaku menurut aspek yang ingin diukur. 

Penentuan skor disetiap aitem disesuaikan dengan jenis aitem, jika 

aitem favoravel respon positif akan memperoleh skor paling tinggi 

daripada respon negatif. Sebaliknya aitem unfavorabel respon 

negatifnya memperoleh skor paling tinggi daripada respon positifnya 

(Azwar, 2012). 

3. Uji Coba Alat Ukur  

Pelaksanaan uji coba alat ukur dilakukan sejumlah 2 kali percobaan. Uji 

coba pertama dilaksanakan pada tanggal 31 Juli 2025 secara offline di SMA 

Negeri 10 Semarang. Sampel yang dipergunakan pada uji coba pertama yang 

terbagi menjadi tiga skala, diambil menggunakan teknik  random sampling. 

Sample kelas dipilih secara acak sesuai dengan nomor urut yang keluar pertama 

dan selanjutnya. Terpilih 6 kelas yaitu XII-1, XII-3, XII-5, XII-7, XII-9, dan 

XII-10. Jumlah total siswa terdata pada uji coba pertaman yaitu 211 siswa dan 

terisi sebanyak 202 dengan 9 siswa yang tidak mengisi kuesioner. Kuesioner 
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dibagikan peneliti melalui salah satu nomor WhatsAap siswa dan disebarkan 

ke grup kelas. Kuesioner disebar dengan menggunakan google from melalui 

link https://forms.gle/jchXcvgxPDB8CmiZ6 Uji coba kedua dilaksanakan 

pada tanggal 7 Agustus 2025 secara online dengan siswa SMA Negeri 10 

Semarang. Sampel kelas yang diambil peneliti secara acak di setiap angkatan 

terdapat kelas yaitu XII-2, XII-4, XII-6, XII-8 dan XII-11. Jumlah total siswa 

terdata pada uji coba kedua yaitu 173 siswa, terisi sebanyak 169 siswa mengisi 

dengan cermat. Kuesioner dibagikan peneliti melalui salah satu nomor 

WhatsAap siswa yang dikenal peneliti dan disebar ke grup kelas. Kuesioner 

disebar dengan menggunakan google form melalui link 

https://forms.gle/jchXcvgxPDB8CmiZ6 

Tabel 8. Daftar Subjek Uji Coba 

No Kelas 
Jumlah Siswa Sesuai 

Kriteria Jumlah 
Perempuan Laki-laki 

1 XII-2 13 19 32 
2 XII-5 28 7 35 
3 XII-6 21 11 32 
4 XII-8 14 22 36 
5 XII-11 16 18 34 
 
 

B. Uji Daya Beda Item dan Reliabilitas Alat Ukur 

Pelaksanaan uji daya beda aitem dan reliabilitas alat ukur dilakukan sesudah 

peneliti melakukan pemberian skor pada seluruh jawaban yang diberikan pertisipan 

penelitian. Daya beda aitem dinilai tinggi aplikasi hasil koefisien korelasi 

menunjukkan ≥ 0,275  dan hasil standar koefisien korelasi dapat turun hingga 0,25  

(Azwar, 2021). Pada riset ini, uji daya beda aitem dilakukan dengan 

mempergunakan korelasi pearson atau korelasi prosuct moment menggunakan 

program SPSS versi 27.0 untuk Windows. Di bawah ini disajikan hasil perhitungan 

daya beda serta realibititas dari ketiga skala yang dipergunakan pada penelitian :  

 

 

https://forms.gle/jchXcvgxPDB8CmiZ6
https://forms.gle/jchXcvgxPDB8CmiZ6
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1. Skala Career Decision Making Self-Efficacy (CDMSE) 

Uji coba daya beda aitem dilakukan pada skala career decision making 

self-efficacy (CDMSE) yang terdiri dari 20 aitem. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa seluruh aitem memiliki daya beda yang memadai, dengan nilai 

Corrected Item-Total Correlation (rxy) berada pada kisaran 0,449 hingga 

0,722, yang seluruhnya melebihi batas minimal rxy ≥ 0,30 (Azwar, 2012). Hal 

ini berarti setiap aitem mampu membedakan individu dengan tingkat CDMSE 

tinggi dan rendah secara konsisten, sehingga tidak terdapat aitem yang gugur 

pada tahap uji ini. 

Estimasi reliabilitas skala dihitung menggunakan metode Alpha 

Cronbach dan diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,936, yang termasuk 

kategori sangat tinggi (≥ 0,90). Nilai ini menunjukkan bahwa konsistensi 

internal skala career decision making self-efficacy (CDMSE) sangat baik. 

Karena tidak ada aitem yang gugur, maka jumlah aitem yang digunakan tetap 

sebanyak 20 butir, dengan daya beda aitem berada dalam kisaran 0,449 hingga 

0,722. Sehingga skala career decision making self-efficacy (CDMSE) 

dinyatakan reliabel dan layak untuk digunakan dalam penelitian utama. 

Tabel 9. Blueprint Skala  Career Decision Making Self-Efficacy  

No Aspek Butir Jumlah Favorable Unfavorable 
1 Penilaian diri (Self-

appraisal) 
1, 2, 3, 4  4 

2 Menentukan tujuan (Goal 
setting) 

5, 6, 7, 8  4 

3 Menyelesaikan masalah 
(Problem solving) 

9, 10, 11, 12  4 

4 Mengumpulksn informasi 
mengenai karier (Gethering 
occupatinal) 

13, 14, 15, 
16 

 4 

5 Membuat rencana masa 
depan (Planning) 

17, 18, 19, 
20 

 4 

Total 20  20 
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2. Skala Harga Diri 

Analisis terkait uji beda item pada skala harga diri menghasilkan 30 

item dengan daya beda tinggi dan 2 item dengan daya beda rendah dari total 32 

item yang dianalisis. Pada riset ini, kriteria koefisien korelasi yang digunakan 

adalah (rxy) ≥ 0,30. Reliabilitas skala ini diestimasi menggunakan metode 

Alpha Cronbach, yang menunjukkan nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,915, 

mengindikasikan tingkat reliabilitas yang baik. Rentang daya beda untuk 2 item 

dengan kategori rendah berkisar antara -0,064 hingga 0,246, sedangkan untuk 

30 item dengan kategori tinggi, rentangnya adalah 00,334 hingga 0,647. 

Berikut adalah analisis lebih lanjut terkait daya beda item pada skala harga diri.  

Tabel 10. Blueprint Skala Harga Diri 

No Aspek 
Butir 

Jumlah 
Favorabel Unfavorabel 

1 Kekuasan (Power) 1,2,3,4 5,6,7,8 8 
2 Keberartian (Sifnificace) 9,10,11,12 13,14,15,16 8 
3  Kebijakan (Virtue) 17*,18,19,20 21*,22,23,24 8 
4  Kemampuan (Compence) 25,26,27,28 29,30,31,32 8 

TOTAL 16 16 32 
Keterangan: (*) item yang gugur/daya beda rendah 

 

3. Skala Dukungan Orang Tua  

Penelitian terkait analisis daya beda aitem pada skala dukungan orang 

tua menghasilkan temuan signifikan, di mana dari total 32 aitem, sebanyak 30 

aitem mengindikasikan daya beda yang tinggi, sedangkan 2 aitem lainnya 

mempunyai daya beda yang rendah. Dalam pengujian ini, koefisien korelasi 

yang diterapkan adalah rxy ≥ 0,30. Reliabilitas skala dukungan orang tua 

dihitung menggunakan metode Alpha Cronbach, menghasilkan nilai sebesar 

0,921, yang mengindikasikan skala tersebut memiliki tingkat reliabilitas yang 

memadai. Pada aitem dengan daya beda rendah, rentang nilai korelasinya 

berada antara -0,027 hingga -0,597, sementara aitem dengan daya beda tinggi 

mempunyai rentang nilai antara 0,503 hingga 0,713. Rincian ini 
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menggambarkan performa daya beda aitem dalam skala dukungan orang tua 

secara menyeluruh.  

 

 

Tabel 11.  Skala Dukungan Orang Tua 

No Aspek 
Butir 

Jumlah 
Favorabel Unfavorable 

1 Dukungan penghargaan  1,5,9,26 17,21,12*,25 8 
2 Dukungan emosional 18,22,30 6,14,16,19,8 8 
3  Dukungan insrumental 3,7,11,15 2,10,23,27,31 9 
4  Dukungan informasi 24,28,32,20 4,29*,13 7 

TOTAL 15 17 32 
Keterangan: (*) item yang gugur/daya beda rendah 

 

C. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian dilakukan secara online melalui pengisian skala dalam google 

formulir di mulai tanggal 31 Juli 2025 – 7 Agustus 2025. Teknis pelaksanaan 

penelitian dilakukan dengan membagikan broadcast  dengan dibantu oleh OSIS 

yang mengkoordinirkan ke setiap Wali Kelas yang kemudian dibagikan ke kelas 

yang dipilih di SMA Negeri 10 Semarang. Broadcast berisi skala penelitian yang 

dapat diakses pada link tersebut, https://forms.gle/jchXcvgxPDB8CmiZ6. Jumlah 

keseluruhan skala yang terisi sebanyak 169, penjabaran sebagai berikut :  

Tabel 12. Data Siswa sebagai Subjek Penelitian 

No. Kelas Jumlah Siswa Jumlah yang mengisi 
1 XII-2 36 32 

2 XII-4 35 35 

3 XII-6 36 32 

4 XII-8 36 36 

5 XII-11 34 34 

TOTAL 177 169 
 
 
 

https://forms.gle/jchXcvgxPDB8CmiZ6
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D. Analisis Data Hasil Penelitian 

Analisis data merupakan tahap yang dilakukan setelah seluruh data 

penelitian terkumpul. Pada tahap ini, dilakukan serangkaian uji asumsi untuk 

memastikan bahwa data memenuhi syarat-syarat statistik yang diperlukan, sehingga 

hasil analisis dapat dikatakan valid dan reliabel. Uji asumsi yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, dan uji 

heteroskedastisitas. Setelah itu, dilakukan uji hipotesis dan uji deskriptif. Uji 

hipotesis bertujuan untuk menguji kebenaran suatu pernyataan secara statistik, 

sedangkan uji deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai 

data berdasarkan hasil pengukuran terhadap variabel-variabel penelitian. 

1.  Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

Pengujian ini bertujuan untuk menilai apakah data yang diperoleh 

terdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, digunakan teknik 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan residual yang tidak 

distandarisasi. Data dianggap normal jika nilai signifikansi lebih besar dari 

0,05. Berikut adalah hasil uji normalitas yang dilakukan menggunakan 

SPSS versi 27.0 untuk Windows. 

Tabel 13. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Mean Standar 
Deviasi KS-Z Sig. p Ket. 

Harga Diri 82.80 8.945 0.001 <0.001 > 0.05 Tidak 
Normal 

Dukungan 
Orang Tua 90.12 13.418 0.001 <0.001 > 0.05 Tidak 

Normal 

CDMSE 60.43 6.475 0.001 <0.001 > 0.05 Tidak 
Normal 

 

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov yang disajikan pada 

tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel dalam penelitian ini 

tidak terdistribusi normal. Variabel Harga Diri memiliki nilai 

Kolmogorov-Smirnov (KS-Z) sebesar 0.001 dengan nilai signifikansi 

(Sig.) kurang dari 0.001, yang menunjukkan bahwa distribusinya tidak 
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normal. Hal yang sama juga ditemukan pada variabel Dukungan Orang 

Tua, dengan nilai KS-Z sebesar 0.001 dan signifikansi (Sig.) yang lebih 

kecil dari 0.001, yang menunjukkan distribusi yang tidak normal. Begitu 

pula dengan variabel Career decission making self-efficacy (CDMSE), 

yang juga memiliki nilai KS-Z sebesar 0.001 dan nilai signifikansi (Sig.) 

kurang dari 0.001, yang menunjukkan bahwa distribusi variabel ini juga 

tidak normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas ialah sebuah pengujian yang dilaksanakan 

dalam rangka mengidentifikasi adanya korelasi tinggi antar 2 variabel 

tidak terikat pada model regresi agar memberikan hasil yang akurat dan 

terbukti keandalannya.  Untuk mengetahui adanya gejala multikolinearitas 

dapat menggunakan dua cara. Cara pertama dengan melihat hasil nilai 

tolerance > 0.10 maka tidak terdapat multikolinearitas dan begitupun 

sebaliknya. Cara kedua dapbisa diamati melalui hasil nilai VIF < 10.00 

maka tidak terdapat multikolinearitas dan begitupun sebaliknya. Berikut 

hasil uji multikolinearitas menggunakan SPSS versi 27.0 untuk Windows.  

Tabel 14. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel 
Bebas 

Tolerance VIF Keterangan 
Hasil P Hasil P 

Harga Diri 0.758 > 0.10 1.319 < 10.00 Tidak terjadi 
multikolinearitas 

Dukungan 
Orang Tua 0.758 > 0.10 1.319 < 10.00 Tidak terjadi 

multikolinearitas 
 

Hasil dari analisis data yang tersaji tersebut mengindikasikan 

bahwasanya, nilai dari tolerance dalam angka 0.758 dan nilai VIF sebesar 

1.319 menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas pada kedua variabel 

tidak terikat, yakni harga diri serta dukungan orang tua.  
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2.  Uji Hipotesis 

Setelah melakukan uji asumsi, yaitu uji normalitas dan 

multikolinearitas, langkah berikutnya adalah uji hipotesis untuk menguji 

apakah terdapat hubungan antara harga diri dan dukungan orang tua dengan 

career decision making self-efficacy (CDMSE). Analisis data menggunakan 

teknik korelasi non-parametrik Spearman's rho karena ketiga variabel memiliki 

data yang tidak terdistribusi normal. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, 

maka hipotesis akan ditolak, sementara jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, 

hipotesis diterima. 

a. Uji Analisis Regresi Berganda 

Variabel Koefisien 
Unstandardized 
(B) 

Error 
Standar 
(Std. 
Error) 

Koefisien 
Standardized 
(Beta) 

t Sig. 

Konstanta 
(Intercept) 

29.052 4.137 
 

7.023 < 0.001 

Harga 
Diri 

0.419 0.051 0.593 8.264 < 0.001 

Dukungan 
Orang 
Tua 

-0.031 0.038 -0.058 -
0.810 

0.419 

 

Hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa Harga Diri 

memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap career decision-making 

self-efficacy (CDMSE). Berdasarkan tabel koefisien, model regresi yang 

digunakan menunjukkan bahwa: 

1. Harga Diri: 

Koefisien B = 0.419 dengan nilai t = 8.264 dan p < 0.001, menunjukkan 

bahwa Harga Diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap CDMSE. 

Artinya, setiap peningkatan satu unit dalam Harga Diri akan meningkatkan 

CDMSE sebesar 0.419, dengan tingkat signifikansi yang sangat tinggi. 

2. Dukungan Orang Tua: 

Koefisien B = -0.031 dengan nilai t = -0.810 dan p = 0.419, menunjukkan 

bahwa Dukungan Orang Tua tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
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CDMSE. Nilai p > 0.05 mengindikasikan bahwa pengaruh Dukungan Orang 

Tua terhadap CDMSE dalam model ini tidak signifikan. 

Secara keseluruhan, Harga Diri memiliki kontribusi yang signifikan 

terhadap CDMSE, sementara Dukungan Orang Tua tidak menunjukkan 

pengaruh yang signifikan. Oleh karena itu, Harga Diri dapat dianggap sebagai 

prediktor yang lebih kuat dalam mempengaruhi efikasi diri dalam pengambilan 

keputusan karier. 

b. Uji F 
 

Sum of Squares (df)  Mean Square F Hitung Sig. 

Regresi 3153.606 2 1576.803 39.703 <0.001 

Residual 6592.761 166 39.715 
  

Total 9746.367 168 
   

  

Berdasarkan hasil uji ANOVA, diperoleh nilai F hitung sebesar 

39.703 dengan signifikansi < 0.001. Nilai ini menunjukkan bahwa model 

regresi yang melibatkan dua variabel independen, yaitu Dukungan Orang Tua 

dan Harga Diri, secara signifikan mempengaruhi CDMSE. Dengan kata lain, 

terdapat hubungan yang sangat kuat antara kedua variabel independen tersebut 

terhadap efikasi diri dalam pengambilan keputusan karier. Hasil ini didukung 

dengan nilai F tabel yang sebesar 3.05 (dengan df1 = 2 dan df2 = 166) pada 

tingkat signifikansi α = 0.05, yang mana nilai F hitung jauh lebih besar dari F 

tabel. Oleh karena itu, hipotesis nol yang menyatakan tidak ada pengaruh dari 

Dukungan Orang Tua dan Harga Diri terhadap CDMSE dapat ditolak. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kedua variabel tersebut memiliki pengaruh yang 

signifikan dalam membentuk CDMSE pada individu yang diteliti. 

E. Deskripsi Variabel Penelitian 

Deskripsi variabel penelitian dilakukan berguna untuk menggambarkan 

karakteristik dasar skor yang didapatkan dari  data yang dikumpulkan dan membuat 

kesimpulan yang lebih akurat mengenai permasalahan yang sedang 

diamati. Pengkategorisasian subjek penelitian pada umumnya menggunakan model 
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distribusi normal dimana subjek diklasifikasikan berdasarkan tingkat masing-

masing variabel. Berikut panduan pengkategorisasian norma, yaitu :  

Tabel 15. Norma Kategorisasi Skor 
Rentang Skor Kategorisasi 
µ + 1.5 σ < X Sangat Tinggi 

µ + 0.5 σ < X ≤ µ + 1.5 σ Tinggi 
µ - 0.5 σ < X ≤ µ + 0.5 σ Sedang 
µ - 1.5 σ < X ≤ µ - 0.5 σ Rendah 

X ≤ µ - 1.5 σ Sangat Rendah 
Keterangan : µ = Mean hipotetik; σ = Standar deviasi hipotetik” 

1. Deskripsi Data Skor Skala Harga Diri 

Skala harga diri mempunyai 30 aitem dengan rentang skor 1 sampai 4. 

Berdasarkan pernyataan tersebut, didapatkan skor minimum yang mungkin 

adalah 30 yang diperoleh dari (30 x 1) serta skor maksimum sebesar 120 yang 

diperoleh dari (20 x 4). Rentang dari skor minimum dan maksimum tersebut 

60 yang didapat dari (120 – 30). Selanjutnya rentang tersebut dibagi 6 sesuai 

dengan kurve normal yang terdiri dari 6 standar deviasi, maka setiap standar 

deviasai hasilnya 15 didapat dari (120 − 30) ÷ 6 = 90 ÷ 6. Selanjutnya, untuk 

mendapatkan mean hipotetik, diperoleh dari penjumlahan skor minimum dan 

maksimum dibagi 2 karena pada kurve normal letak mean  selalu ditengah, 

maka hasilnya 66 didapat dari (30 + 120) ÷ 2). 

Tabel 16. Deskripsi Skor pada Skala Harga Diri 

 Empirik Hipotetik 
Skor Minimum 62 30 

Skor Maksimum 108 120 
Mean (M) 82.80 75 

Standar Deviasi (SD) 8.945 15 
 

Berdasarkan hasil pada tabel di atas, didapatkan mean empirik sebesar 

82.80 yang termasuk ke dalam kategori sedang. Deskripsi data variabel harga 

diri diuraikan dalam tabel di bawah ini yang didasarkan pada norma 

kategorisasi.  

Tabel 17. Kategorisasi Skor Subjek pada  Skala Harga Diri 



57 
 

 

Norma Kategorisasi Jumlah Presentase 
96.221< X Sangat Tinggi 12 7.1% 

87.271< X ≤ 96.22 Tinggi 36 21.3% 
78.331< X ≤ 87.27 Sedang 53 31.4% 
69.381 < X ≤ 78.33 Rendah 47 27.8% 

X ≤ 69.38 Sangat Rendah 9 5.3% 
 Total 169 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pada variabel Harga 

Diri, terdapat 12 individu (7.1%) yang termasuk dalam kategori Sangat Tinggi, 

36 individu (21.3%) termasuk dalam kategori Tinggi, 53 individu (31.4%) 

termasuk dalam kategori Sedang, 47 individu (27.8%) termasuk dalam kategori 

Rendah, dan 9 individu (5.3%) termasuk dalam kategori Sangat Rendah. Hasil 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar individu dalam sampel memiliki skor 

Harga Diri yang berada dalam kategori Sedang, yang mencerminkan tingkat 

harga diri yang relatif moderat di antara siswa yang diteliti. Berikut gambaran 

norma harga diri dalam bagan.  

Sangat 
Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat 

Tinggi 
     

20 78.33 87.27 63.398 96.22 120 

Gambar 1. Norma Kategorisasi Skala Harga Diri 
 

2. Deskripsi Data Skor Dukungan Orang Tua 

Skala pola asuh otoriter memiliki 30 aitem yang memiliki rentang skor 

1 sampai 4. Berdasarkan pernyataan tersebut, didapatkan skor minimum yang 

mungkin adalah 30 yang diperoleh dari (30 x 1) serta skor maksimum sebesar 

120 yang diperoleh dari (30 x 4). Rentang dari skor minimum dan maksimum 

tersebut 90 yang didapat dari (120 – 30). Selanjutnya rentang tersebut dibagi 6 

sesuai dengan kurve normal yang berisikan 6 standar deviasi, maka masing-

masing standar deviasai hasilnya 15 didapat dari (120 − 30) ÷ 6). Selanjutnya, 

untuk mendapatkan mean hipotetik, diperoleh dari penjumlahan skor minimum 

dan maksimum dibagi 2 karena pada kurve normal letak mean  selalu ditengah, 

maka hasilnya 75 didapat dari (30 + 120) ÷ 2).  
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Tabel 18. Deskripsi Skor pada Skala Dukungan Orang Tua 
 Empirik Hipotetik 

Skor Minimum 53 30 
Skor Maksimum 120 120 

Mean (M) 90.12 75 
Standar Deviasi (SD) 13.418 15 

” 

Menurut hasil pada tabel di atas, didapatkan mean empirik sebesar 

90.12 yang termasuk ke dalam kategori sedang. Deskripsi data variabel 

dukungan orang tua diuraikan dalam tabel di bawah ini yang didasarkan pada 

norma kategorisasi.  

Tabel 19. Kategorisasi Skor Subjek pada Skala Dukungan Orang Tua 
Norma Kategorisasi Jumlah Presentase 

X > 110.25 Sangat Tinggi 19 11.2% 
96.83 < X ≤ 110.25 Tinggi 22 13.0% 
83.41 < X ≤ 96.83 Sedang 64 37.9% 
69.99 < X ≤ 83.41 Rendah 48 28.4% 

X ≤ 69.99 Sangat Rendah 4 2.4% 
 Total 169 100% 

 

Merujuk pada tabel di atas, dapat diamati bahwasanya dalam variabel 

dukungan orang tua terdapat 19 individu (11.21%) termasuk dalam kategori 

sangat tinggi, terdapat 22 individu (37.9%) termasuk dalam kategori tinggi, 

kemudian terdapat 64 individu (42.9%) termasuk dalam kategori sedang, dan 

48 individu (28.4%) berkategori rendah serta terdapat 4 individu (2.4%) 

berkategori sangat rendah. Hasil tersebut mengindikasikan rata-rata siswa 

SMA 10 Semarang mempunyai rata-rata skor dukungan orang tua dalam 

kategori tinggi. Berikut gambaran norma pola asuh otoriter dalam bagan. 

Sangat 
Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat 

Tinggi 
     

30  69.99 83.41 96.83 110.25 120 

Gambar 2. Norma Kategorisasi Skala Dukungan Orang Tua 
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3. Deskripsi Data Skor Career Decission Making Self-Efficacy (CDMSE) 

Skala career decission making self-efficay (CDMSE) mempunyai 20 

aitem dengan rentang skor 1 sampai 4. Berdasarkan pernyataan tersebut, 

didapatkan skor minimum yang mungkin adalah 20 yang diperoleh dari (20 x 

1) serta skor maksimum sebesar 80 yang diperoleh dari (20 x 4). Rentang dari 

skor minimum dan maksimum tersebut 60 yang didapat dari (80 – 20). 

Selanjutnya rentang tersebut dibagi 6 sesuai dengan kurve normal yang terdiri 

dari 6 standar deviasi, maka setiap standar deviasai hasilnya 10 didapat dari (80 

− 20) ÷ 6 = 60 ÷ 6. Selanjutnya, untuk mendapatkan mean hipotetik, diperoleh 

dari penjumlahan skor minimum dan maksimum dibagi 2 karena pada kurve 

normal letak mean  selalu ditengah, maka hasilnya 50 didapat dari (20 + 80) ÷ 

2). 

Tabel 20. Deskripsi Skor pada Skala Career Decission Making Self-  Efficacy 
(CDMSE) 

 Empirik Hipotetik 
Skor Minimum 44 20 

Skor Maksimum 79 80 
Mean (M) 60.43 50 

Standar Deviasi (SD) 6.475 10 
 

Menurut hasil pada tabel di atas, didapatkan mean empirik sebesar 

60.43 yang termasuk ke dalam kategori sedang. Deskripsi data variabel 

kecerdasan emosional diuraikan dalam tabel berikut ini yang berdasar pada 

norma kategorisasi.  

Tabel 21. Kategorisasi Skor Subjek pada Skala Career Decission Making 
Self-  Efficacy (CDMSE) 

Norma Kategorisasi Jumlah Presentase 
X > 70.14 Sangat Tinggi 13 7.7 

63.67 < X ≤ 70.14 Tinggi 17 10.1 
57.19 < X ≤ 63.67 Sedang 78 46.2 
50.72 < X ≤ 57.19 Rendah 43 25.4 

X ≤ 50.72 Sangat Rendah 6 3.6 
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 Total 350 100% 
 

Menurut tabel di atas, dapat diamati bahwasanya dalam variabel Career 

decission making self-efficacy (CDMSE) terdapat 13 individu (7.7%) termasuk 

dalam kategori sangat tinggi, terdapat 17 individu (10.1%) termasuk dalam 

kategori tinggi, kemudian terdapat 78 individu (46.2%) berkategori sedang, 

dan 43 individu (25.4%) berkategori rendah serta ada 6 individu (3.6%) 

berkategori sangat rendah. Hasil tersebut mengindikasikan bahwasanya rata-

rata siswa SMA Negeri 10 Semarang mempunyai rata-rata skor career 

decission making self-efficay (CDMSE) dalam kategori sedang. Berikut 

gambaran norma kecerdasan emosional dalam bagan. 

Sangat 
Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat 

Tinggi 
     

20 50.72 57.19 63.67 70.14 80 

Gambar 3. Norma Kategorisasi Skala Career Decission Making Self-Efficacy 
(CDMSE) 

 
 

F. Pembahasan 

Hasil analisis regresi berganda menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara Harga Diri dan Dukungan Orang Tua terhadap career 

decision-making self-efficacy (CDMSE) pada siswa kelas XII SMA Negeri 10 

Semarang. Berdasarkan hasil uji F yang menunjukkan F hitung = 39.703 

dengan signifikansi < 0.001, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang 

melibatkan Harga Diri dan Dukungan Orang Tua secara keseluruhan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap CDMSE. Nilai Adjusted R² = 0.315 

mengindikasikan bahwa sekitar 31.5% variasi dalam CDMSE dapat dijelaskan 

oleh kedua variabel prediktor tersebut, meskipun masih ada faktor-faktor lain 

yang turut mempengaruhi. 

Hasil regresi menunjukkan bahwa Harga Diri memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap CDMSE, dengan koefisien B = 0.419 dan p < 0.001. 

Setiap kenaikan satu unit dalam Harga Diri akan meningkatkan CDMSE 
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sebesar 0.419. Temuan ini mendukung teori Social Cognitive Career Theory 

(SCCT) yang dikemukakan oleh Lent, Brown, dan Hackett (1994), yang 

menyatakan bahwa faktor personal seperti harga diri berperan penting dalam 

meningkatkan keyakinan diri dalam pengambilan keputusan karier. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa individu dengan 

harga diri tinggi cenderung memiliki kepercayaan diri yang lebih besar dalam 

membuat keputusan karier (Purnama, 2019; Wulandari, 2020). 

Sementara itu, meskipun Dukungan Orang Tua juga menunjukkan 

hubungan negatif dengan CDMSE, dengan koefisien B = -0.031 dan p = 0.419, 

pengaruhnya tidak signifikan. Ini mengindikasikan bahwa meskipun dukungan 

orang tua berperan dalam meningkatkan keyakinan diri siswa dalam 

pengambilan keputusan karier, pengaruhnya lebih lemah dibandingkan dengan 

harga diri. Penelitian sebelumnya oleh Hidayati (2021) juga mendukung 

temuan ini, yang menunjukkan bahwa dukungan orang tua berkontribusi 

terhadap CDMSE, meskipun kontribusinya lebih kecil dibandingkan dengan 

faktor internal seperti harga diri. 

Sehingga hasil penelitian ini memperkuat argumen bahwa CDMSE 

terbentuk melalui interaksi antara faktor internal seperti harga diri dan faktor 

eksternal seperti dukungan orang tua, sesuai dengan SCCT. Di masa transisi 

menjelang kelulusan, siswa membutuhkan kombinasi antara kepercayaan pada 

kemampuan diri (dari harga diri) dan dukungan sosial (dari orang tua) untuk 

membuat keputusan karier yang matang. Oleh karena itu, strategi untuk 

meningkatkan CDMSE di sekolah sebaiknya mencakup penguatan harga diri 

melalui bimbingan konseling, serta mendorong keterlibatan aktif orang tua 

dalam proses perencanaan karier anak. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian berjudul “Hubungan Harga Diri dan 

Dukungan Orang Tua dengan Career Decision-Making Self-Efficacy (CDMSE) 

dalam Menghadapi Kelulusan pada Siswa Kelas XII SMA Negeri 10 Semarang”, 

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hubungan antara Harga Diri dengan CDMSE 

Hasil regresi berganda menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara Harga Diri dan career decision-making self-efficacy 

(CDMSE) pada siswa kelas XII SMA Negeri 10 Semarang. Koefisien B = 

0.419 dan p < 0.001 mengindikasikan bahwa semakin tinggi harga diri siswa, 

semakin tinggi pula keyakinan mereka dalam membuat keputusan karier. Oleh 

karena itu, Harga Diri terbukti menjadi faktor penting dalam membentuk 

CDMSE pada siswa. 

2. Hubungan antara Dukungan Orang Tua dengan CDMSE 

Meskipun analisis menunjukkan hubungan positif yang signifikan antara 

Dukungan Orang Tua dan CDMSE, koefisien B = -0.031 dengan p = 0.419 

mengindikasikan bahwa pengaruh Dukungan Orang Tua terhadap CDMSE 

tidak signifikan dalam model ini. Ini berarti meskipun dukungan orang tua 

berperan dalam meningkatkan keyakinan diri siswa untuk membuat keputusan 

karier, pengaruhnya lebih lemah dibandingkan dengan harga diri. 

3. Hubungan antara Harga Diri dan Dukungan Orang Tua 

Dalam hal hubungan antara Harga Diri dan Dukungan Orang Tua, meskipun 

hubungan antara kedua variabel ini positif, pengaruhnya tidak dihitung secara 

langsung dalam analisis regresi. Namun, secara teori, hubungan ini dapat 

dilihat sebagai saling memperkuat, di mana Harga Diri yang tinggi dapat 

mendukung persepsi positif terhadap Dukungan Orang Tua, dan sebaliknya, 

Dukungan Orang Tua yang baik dapat memperkuat Harga Diri siswa. 
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B. Saran 

1. Bagi Siswa SMA 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa tingkat harga diri dan 

dukungan orang tua pada siswa kelas XII SMA Negeri 10 Semarang berada 

pada kategori sedang. Peneliti mengharapkan agar siswa berupaya 

meningkatkan harga diri melalui pengembangan potensi diri, pencapaian 

prestasi, serta berpikir positif terhadap kemampuan diri. Dukungan yang positif 

dari orang tua, baik secara emosional maupun instrumental, juga diharapkan 

dapat memperkuat kemampuan siswa dalam membuat keputusan karier (career 

decision-making self-efficacy), khususnya dalam menghadapi masa transisi 

kelulusan. Dengan memiliki harga diri yang sehat dan dukungan orang tua 

yang optimal, siswa diharapkan mampu menghadapi ketidakpastian masa 

depan secara percaya diri, terarah, dan mampu menetapkan pilihan karier yang 

sesuai dengan potensi dan minatnya. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian lanjutan, 

disarankan untuk memperluas subjek penelitian mencakup seluruh jenjang 

sekolah setingkat menengah atas, seperti SMA, SMK, maupun MA, serta 

mencakup wilayah yang lebih beragam, baik di daerah perkotaan maupun 

pedesaan. Penyesuaian dengan rentang usia remaja tengah juga penting 

dilakukan, agar dapat memperoleh gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai perbedaan tingkat harga diri, dukungan orang tua, dan career 

decision making self-efficacy (CDMSE) pada berbagai latar belakang dan 

kondisi lingkungan yang berbeda. 
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